
TUGAS AKHIR - 141501

RANCANG BANGUN PERANGKAT LUNAK VISUALISA-
SI AKTIVITAS REMAJA DI INSTAGRAM (STUDI KASUS:
SISWA SMP DI SURABAYA)

AN APPLICATION OF VISUALIZATION TEENAGER’S ACTI-
VITY ON INSTAGRAM (CASE STUDY: STUDENT OF JU-
NIOR HIGHSCHOOL IN SURABAYA)

ALVIN RAHMAN KAUTSAR
NRP 5213100031

Dosen Pembimbing
Nur Aini R., S.Kom., M.Sc.Eng., Ph.D
Irmasari Hafidz, S.Kom, M.Sc

DEPARTEMEN SISTEM INFORMASI
Fakultas Teknologi Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya, 2017



ii

Halaman ini sengaja dikosongkan



TUGAS AKHIR - 141501

RANCANG BANGUN PERANGKAT LUNAK VISUALISA-
SI AKTIVITAS REMAJA DI INSTAGRAM (STUDI KASUS:
SISWA SMP DI SURABAYA)

ALVIN RAHMAN KAUTSAR
NRP 5213100031

Dosen Pembimbing
Nur Aini R., S.Kom., M.Sc.Eng., Ph.D
Irmasari Hafidz, S.Kom, M.Sc

DEPARTEMEN SISTEM INFORMASI
Fakultas Teknologi Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya, 2017



iv

Halaman ini sengaja dikosongkan



UNDERGRADUATE THESIS - 141501

AN APPLICATION OF VISUALIZATION TEENAGER’S ACTI-
VITY ON INSTAGRAM (CASE STUDY: STUDENT OF JU-
NIOR HIGHSCHOOL IN SURABAYA)

ALVIN RAHMAN KAUTSAR
NRP 5213100031

Supervisor
Nur Aini R., S.Kom., M.Sc.Eng., Ph.D

Irmasari Hafidz, S.Kom, M.Sc

DEPARTMENT OF INFORMATION SYSTEM
Faculty of Information Technology
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya, 2017



vi

Halaman ini sengaja dikosongkan





viii

Halaman ini sengaja dikosongkan





x

Halaman ini sengaja dikosongkan



xi

RANCANG BANGUN PERANGKAT LUNAK VISUALISA-
SI AKTIVITAS REMAJA DI INSTAGRAM (STUDI KASUS:
SISWA SMP DI SURABAYA)

Nama : ALVIN RAHMAN KAUTSAR
NRP : 5213100031
Departemen : Sistem Informasi FTIf
Pembimbing I : Nur Aini R., S.Kom., M.Sc.Eng., Ph.D
Pembimbing II : Irmasari Hafidz, S.Kom, M.Sc

Abstrak
Indonesia memiliki jumlah pengguna internet (media sosial) ber-
usia remaja yang tinggi, yakni berjumlah 24,4 juta pengguna. Di
media sosial, remaja dengan leluasa dapat mengakses informasi
kapanpun. Keleluasaan remaja dalam mengakses media sosial ini
dikhawatirkan dapat mengganggu jam harian mereka seperti jam
sekolah, jam belajar dan jam istirahat yang cukup. Istirahat (ti-
dur) dan kesehatan mental memiliki keterkaitan yang erat. Kua-
litas tidur yang buruk dapat menyebabkan kesehatan mental yang
buruk dan juga sebaliknya. Dari masalah tersebut, hadirnya se-
buah media yang dapat memvisualisasikan pola aktivitas remaja
dapat menjadi salah satu solusi untuk mencegah aktivitas online
terhadap harian yang kurang sesuai. Dalam penelitian ini, penulis
membuat sebuah rancang bangun perangkat lunak untuk visuali-
sasi aktivitas remaja di Instagram. Studi kasus penelitian ini di-
tujukan pada siswa di 18 SMP di Surabaya. Teknik pengambilan
data yang diterapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah su-
rvey dan crawling data. Dari proses pengambilan data didapatkan
6 atribut utama yaitu tipe online, hari, jam, aktivitas harian, jenis
sekolah dan jenis kelamin. Selanjutnya 6 atribut tersebut di klaster
menggunakan metode K-Modes Clustering menggunakan aplikasi
R-studio dan divisualisasikan dengan R-shiny.
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Kata kunci: Remaja, instagram, crawling, K-Modes Clustering,
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AN APPLICATION OF VISUALIZATION TEENAGER’S ACTI-
VITY ON INSTAGRAM (CASE STUDY: STUDENT OF JU-
NIOR HIGHSCHOOL IN SURABAYA)

Name : ALVIN RAHMAN KAUTSAR
NRP : 5213100031
Major : Information System FTIf
Supervisor I : Nur Aini R., S.Kom., M.Sc.Eng., Ph.D
Supervisor II : Irmasari Hafidz, S.Kom, M.Sc

Abstract
Indonesia has a high number of internet users (social media), whi-
ch amounted to 24.4 million users. In Social media, adolescents
can freely access information Anytime. The flexibility of adolescen-
ts in accessing this social media feared could interfere with their
daily hours like clockwork School, study hours and adequate bre-
aks. Rest (sleep) and mental health have a close relationship. Poor
sleep quality can lead to poor mental health and vice versa. From
the problem, the presence of a media that can visualize patterns of
adolescent activity Can be one solution to prevent online activity
To less suitable daily. In this study, the authors Create a softwa-
re design for visualization of teen activity in Instagram. This case
study study is aimed at students at 18 junior high schools in Su-
rabaya. The data retrieval technique applied in this research are
survey and crawling data. From the data retrieval process obtai-
ned 6 main attributes are online type, day, hour, daily activity, type
School and sex. The next 6 attributes are in the cluster Using the
K-Modes Clustering method using the application R-studio and vi-
sualized with R-shiny .
Keywords: Teenager, instagram, crawling, K-Modes Clustering,
Software
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab pedahluan ini akan membahas terkait latar belakang masa-
lah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, man-
faat penelitian, dan relevansi terhadap pengerjaan tugas akhir.

1.1 Latar Belakang

Minat remaja di Indonesia saat ini dalam mengakses sebuah layan-
an internet memang tinggi, menurut hasil survey yang dilakukan
oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yang
diterbitkan pada bulan November 2016, dari 132,7 juta pengguna
internet di Indonesia, 18,4 persen atau 24,4 juta adalah pengguna
yang masih dalam usia remaja. Usia remaja adalah masa transisi
dimana ketertarikan untuk mencoba hal-hal baru sangat tinggi, se-
perti halnya beraktivitas di media sosial. Pengguna media sosial di
Indonesia tergolong tinggi yakni sebanyak 129,2 juta pengguna [2].
Dari beberapa jenisnya, 2 media sosial yang sering diakses adalah
Facebook (71,6 juta pengguna) dan Instagram (19,9 juta pengguna)
[2]. Jika dicermati, Instagram merupakan media sosial dengan pe-
ningkatan jumlah pengguna aktif tercepat dan terbesar dimana saat
ini terdapat sekitar 500 juta pengguna di dunia dan Indonesia me-
miliki 19,9 juta pengguna serta terus akan bertambah ditiap waktu
[2].

Dari tingginya data yang didapatkan tersebut, terdapat sebuah ke-
khawatiran dimana media sosial dapat menjadi sarana yang mem-
buat anak-anak usia remaja bebas beraktivitas online/mengakses in-

1
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formasi setiap saat. Keleluasaan anak remaja dalam mengakses me-
dia sosial ini dikhawatirkan dapat mengganggu jam harian mereka
seperti jam sekolah, belajar dan khususnya istirahat yang cukup. Is-
tirahat (tidur) dan kesehatan mental memiliki keterkaitan yang erat.
Kesehatan mental yang buruk dapat menyebabkan tidur yang buruk
dan tidur yang buruk dapat menyebabkan kesehatan mental yang
buruk [24]. Tidur sangat penting bagi remaja dan anak muda ka-
rena ini adalah kunci untuk berkembang. Otak tidak berkembang
sepenuhnya sampai seseorang berusia dua puluhan dan tiga puluh-
an [26]. Tidur sangat penting untuk memungkinkan tubuh kita ber-
fungsi dengan baik selama berjam-jam dan remaja membutuhkan
sekitar 1-2 jam lebih banyak tidur setiap harinya daripada orang
dewasa. Tidur yang buruk dikaitkan dengan berbagai kondisi kese-
hatan fisik dan mental pada orang dewasa termasuk tekanan darah
tinggi, diabetes, obesitas, serangan jantung, stroke dan depresi [rs-
ph]. Menurut penelitian yang dilakukan UNICEF, sekitar 50 persen
orang tua di Indonesia cukup mengawasi anak dalam hal penggu-
naan internet, namun persoalannya gadget yang dipakai tersebut
adalah bersifat mobile sehingga sulit untuk dikontrol terus-menerus
[3].

Melihat dari kejadian yang disebutkan diatas, maka, dibangunnya
sebuah media yang dapat memvisualisasikan aktivitas anak remaja
di media sosial khususnya instagram dapat menjadi salah satu cara
untuk mengetahui pola aktivitas remaja menggunakan media sosi-
al. Pada proses visualisasi penulis menggunakan metode klasteri-
sasi[] dengan tujuan untuk menemukan karakteristik dari aktivitas
pengguna (remaja) di instagram. Beberapa atribut data yang dida-
patkan untuk klasterisasi diantaranya adalah tipe online, hari, jam,
aktivitas harian, jenis sekolah dan jenis kelamin. Metode klaster
yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah K-Modes Clus-
tering, dikarenakan data yang diolah dalam penelitian berupa data
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kategori (kategorikal)[]. Studi kasus penelitian ini ditujukan untuk
menganalisa pola waktu aktivitas akun instagram anak remaja yang
mengenyam pendidikan di 18 SMP di daerah Surabaya. Harapan
dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran meng-
enai pola aktivitas remaja untuk orang tua agar dapat mengarahkan
putra/putrinya menggunakan media sosial dan juga sebagai acuan
penelitian selanjutnya dalam hal analisis kebiasaan pengguna me-
dia sosial.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, tugas akhir yang akan diajuk-
an ini menitikbertatkan permasalahan pada beberapa hal sebagai
berikut:

1. Bagaimana cara mendapatkan data waktu aktivitas online peng-
guna instagram dan aktivitas harian siswa SMP di Surabaya?

2. Bagaimana cara menganalisis aktivitas online dan aktivitas
harian siswa SMP di Surabaya?

3. Bagaimana cara membuat rancang bangun visualisasi perila-
ku anak remaja di instagram?

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan dalam pembuatan Usulan Tugas Akhir adalah se-
bagai berikut:

1. Studi kasus penelitian ini dikhususkan pada data akun insta-
gram anak remaja di 18 SMP daerah Surabaya.

2. Data yang digunakan sebagai identifikasi aktivitas online ada-
lah berdasarkan waktu like, comment dan follow di insta-
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gram.
3. Jadwal akitivitas harian terdiri dari 3 hal yaitu jam sekolah,

belajar dan istirahat yang didapatkan dari survey ke pelajar
SMP di Surabaya.

4. Proses klasterisasi menggunakan K-Modes pada penelitian
ini hanya sebatas pada kebutuhan visualisasi dan persebaran
data.

1.4 Tujuan

Tujuan dalam penbuatan Usulan Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendapatkan data waktu aktivitas online pengguna instagram
dan aktivitas harian siswa SMP di Surabaya.

2. Mengetahui pola aktivitas remaja di Surabaya.
3. Membuat rancang bangun visualisasi perilaku anak remaja di

instagram.

1.5 Manfaat

Manfaat yang akan diperoleh dengan tugas akhir ini antara lain:

1. Membantu orang tua dan sekolah untuk mengetahui pola per-
ilaku anak remaja.

2. Memberikan rekomendasi orang tua dan sekolah untuk men-
cegah aktivitas online anak remaja yang tidak wajar.

3. Sebagai bahan penelitian lebih mendalam terkait analisa per-
ilaku pengguna media sosial.
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1.6 Relevansi

k Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Pemrograman Ber-
basis Web, Analisa dan Desain Perangkat Lunak, Konstruksi Pe-
ngembangan Perangkat Lunak dan Pemrograman Integratif.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian yang pernah di-
lakukan sebelumnya dan dasar teori sebagai landasan penyusunan
laporan tugas akhir ini. Dasar teori akan memberikan gambaran
secara umum mengenai landasan pengerjaan tugas akhir.

2.1 Penelitian Sebelumnya

2.1.1 Penelitian 1

• Judul penelitian : A Fast Clustering Algorithm to Cluster
Very Large Categorical Data Sets in Data Mining.
• Penulis : Zhexue Huang

Penelitian ini menerapkan metode K-Modes pada proses data
mining untuk mengklaster dasa set yang besar dan berupa ka-
tegorikal. Dalam suatu kasus tertentu, menggunakan algori-
tma K-Means dalam proses data mining sangat efisien untuk
memproses kumpulan data yang besar, namun algoritma K-
Means berbatas pada data berupa numerik. Dalam penelitian
ini K-Modes Clustering di klaim dapat lebih efisien memp-
roses kumpulan data kategorikal. K-Modes merupakan hasil
dari modifikasi K-Means, yakni dengan cara mengganti me-
ans (rata-rata) dengan modes. Metode ini diuji dengan Soybe-
ans diseas data set yang umum digunakan. Dan percobaan
yang dilakukan pada data asuransi kesehatan yang terdiri dari
setengah juta rekaman dan 34 atribut kategorikal menunjukk-
an algoritma terukur pada kondisi jumlah klaster dan jumlah

7
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rekaman [8].

2.1.2 Penelitian 2

• Judul penelitian : Pengklasifikasian Karakteristik dengan Me-
tode K-Means Cluster Analysis.
• Penulis : Ediyanto, Muhlasah Novitasari Mara, Neva Satya-

hadewi
Metode K-Means Cluster Analysis cukup efektif diterapkan
dalam proses pengklaisifikasian karakteristik terhadap objek
penelitian. Algoritma K-Means Cluster Analysis pada dasar-
nya dapat diterapkan pada permasalahan dalam memahami
perilaku konsumen, mengidentifikasi peluang produk baru
dipasaran dan algoritma K-Means inijuga dapat digunakan
untuk meringkas objek dari jumlah besar sehingga lebih me-
mudahkan untuk mendiskripsikan sifat-sifat atau karakteris-
tik dari masing-masing kelompok [12].

2.1.3 Penelitian 3

• Judul penelitian :Aplikasi K-Means untuk Pengelompokkan
Mahasiswa Berdasarkan Nilai Body Mass Index (BMI) dan
Ukuran Kerangka.
• Penulis : Tedy Rismawan dan Sri Kusumadewi

Pada penelitian ini penulis mencoba membangun sebuah sis-
tem untuk mengelompokkan data yang ada berdasarkan sta-
tus gizi dan ukuran rangkanya dengan memasukkan parame-
ter kondisi fisik dari orang tersebut. Dari hasil penelitian ter-
hadap 20 data sampel diperoleh 3 kelompok mahasiswa ber-
dasarkan nilai BMI dan ukuran rangka, yaitu: BMI normal
dan kerangka besar, BMI obesitas sedang dan kerangka se-
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dang, BMI obesitas berat dan kerangka kecil [11].

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Instagram

Instagram adalah sebuah layanan aplikasi mobile yang memung-
kinkan penggunanya untuk mengabadikan serta berbagi berbagai
momen kedalam bentuk foto ataupun video dengan mudah [9]. La-
yanan ini merupakan sebuah media sosial yang menghubungkan
pengguna satu dengan lainnya. Beberapa kegiatan yang dapat dila-
kukan didalam Instagram adalah like, comment dan follow. Dimana
kegiatan tersebut dapat diajabarkan sebagai berikut:

1. Like adalah suatu kegiatan dimana seseorang menyukai sebu-
ah tampilan/postingan dengan menekan ikon love.

2. comment adalah suatu kegiatan dimana seseorang membu-
buhkan komentar pada kolom komentar pada sebuah posting-
an.

3. follow adalah kegiatan dimana seorang pengguna mengikuti
pengguna yang lain, dengan cara menekan ikon follow.

Aplikasi Instagram juga memiliki layanan API (Application Pro-
gramming Interface) yang mana dapat membantu pengambilan data-
data seperti foto, caption bahkan waktu aktivitas online yang pada
umumnya digunakan untuk menganalisa sebuah tren dan penelitian
[7].
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2.2.2 Crawler

Web Crawler adalah sebuah program yang berfungsi untuk mela-
kukan penjelajahan dan pengambilan halaman-halaman web yang
ada di internet [13]. Proses yang dilakukan dalam web crawler ada-
lah seperti berikut:

1. Mengunduh halaman web.
2. Memparsing halaman yang didownload dan mengambil se-

mua link.
3. Untuk setiap link yang diambil, ulangi proses.

Tahap pertama adalah melakukan pengambilan URL dan mengun-
duh halaman berdasarkan URL tersebut. Kemudian halaman yang
telah diunduh disimpan kedalam database. Tahap kedua, web cra-
wler melakukan parsing keseluruhan halaman yang telah diunduh
dan mengambil link-link ke halaman lain[13]. Tiap link dalam ha-
laman didefinisikan dengan sebuah penanda HTML seperti berikut:

1 <a h r e f =” h t t p : / / www. h o s t . com / d i r e c t o r y / f i l e . h tml ”>l i n k </a>
2

Kode 2.1: Potongan Kode Penanda Link

Setelah crawler mengambil link pada halaman, kemudian tiap link
ditambahkan ke sebuah daftar untuk dicrawl. Tahap ketiga, meng-
ulangi proses.
Berikut ini adalah proses web crawler berurutan:
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Gambar 2.1: Proses web crawler
[10]

2.2.3 Data Mining

Data Mining adalah suatu proses penggalian pengetahuan dari pe-
nyimpanan data yang besar yang bertujuan untuk menemukan suatu
pola atau tren dari kumpulan data tersebut [5].
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam data mining adalah sebagai
berikut:
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Gambar 2.2: Proses data mining
[5]

Dalam melakukan proses data mining urutan tahapan yang dilakuk-
an adalah:

• Data cleaning (Pembersihan data)
Pembersihan data dilakukan untuk menghilangkan data yang
mengganggu atau noise dan tidak tidak konsisten. Pada umum-
nya data yang diperoleh, baik dari database suatu perusaha-
an maupun hasil eksperimen, memiliki isian-isian yang tidak
sempurna seperti data yang hilang, data yang tidak valid atau
juga hanya sekedar salah ketik.
• Data integration (Integrasi data)

Integrasi data dilakukan untuk menyatukan data atau meng-
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gabungkan data dari beberapa sumber.
• Data selection (Pemilihan data) Melakukan proses pemilihan

data yang dianggap relevan dan membuang data yang tidak
relevan dari sebuah database.
• Data transformation (Transformasi data) Mengubah data men-

tah kedalam suatu format data untuk memudahkan proses da-
ta mining.
• Data mining (Penggalian data) Melakukan proses penggalian

data menggunakan metode cerdas yang diaplikasikan untuk
mengekstraksi pola.
• Pattern evaluation (Evaluasi pola) Proses mengenali pola yang

menarik dari hasil data mining.
• Knowledge Presentation (Penyajian pengetahuan) Melakuk-

an penyajian / membuat visualisasi data untuk memudahkan
pengguna dalam memahami pola data.

2.2.4 Klaterisasi

Klasterisasi adalah proses mengelempokkan kumpulan obyek fisik
atau abstrak kedalam suatu kelas atau kelompok yang memiliki ka-
rakteristik obyek yang mirip. Sebuah klaster merupakan kumpulan
dari obyek yang memiliki kemiripan dalam satu kelompok klaster
dan memiliki perbedaan dengan kumpulan obyek di klaster lainnya.
Salah satu contoh metode klasterisasi yang umum adalah K-Means
clustering. K-Means merupakan salah satu metode data clustering
non hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam ben-
tuk satu atau lebih cluster/kelompok. Metode ini mempartisi data
ke dalam cluster/kelompok sehingga data yang memiliki karakteris-
tik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan
data yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan
ke dalam kelompok yang lain [1]. Data clustering menggunakan
K-Means umumnya dilakukan dengan algorithma dasar seperti ber-
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ikut [1]:

1. Tentukan jumlah klaster.
2. Alokasikan data ke dalam klaster secara random.
3. Hitung centroid/rata-rata dari data yang ada di masing-masing

klaster.
4. Alokasikan masing-masing data ke centroid/rata-rata data ter-

dekat.
5. Kembali ke tahap 3, apabila masih ada data yang berpindah

klaster atau apabila perubahan nilai centroid, ada yang diatas
nilai threshold yang ditentukan atau apabila perubahan nilai
pada objective function yang digunakan diatas nilai threshold
yang ditentukan.

Didalam klasterisasi terdapat beberapa tipe data yang digunakan
yaitu:

1. Variabel berskala interval
2. Variabel Biner
3. Variabel Kategorikal, Ordinal dan Skala Rasio
4. Variabel Campuran
5. Obyek Vektor

K-Modes Clustering

K-Modes merupakan pengembangan dari algoritma K-means clus-
tering untuk menangani data kategorik di mana means diganti oleh
modes. K-Modes menggunakan simple matching meassure dalam
penentuan kesamaan dari suatu klaster.

Algoritma dalam K-Modes clustering adalah sebagai berikut:
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1. Pilih mode awal ”K”.
2. Alokasikan sebuah obyek ke klaster yang mode nya paling

dekat dengan klaster tsb, dengan menggunakan definisi pada
nomor 1. Update mode klaster tiap setelah alokasi.

3. Setelah semua objek dialokasikan ke klaster masing-masing,
lakukan pengujian ulang dengan mode yang baru dan update
kembali klaster tersebut.

4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga tidak ada perubahan pada
klaster. [5]

2.2.5 R-studio

R-studio merupakan salah satu perangkat lunak untuk melakukan
penggalian data / data mining yang dapat dijalankan sistem oper-
si Windows, Mac OS, dan Linux. R-studio merupakan perangkat
lunak open source yang berguna untuk memudahkan pengguna da-
lam melakukan pengkodean berbahasa R karena lebih user friendly
[6].

2.2.6 Rshiny

Shiny merupakan sebuah open source package dari R yang me-
nyediakan framework untuk membangun web aplikasi berbahasa
R yang elegan dan kuat. Shiny membantu untuk menganalisis web
yang interaktif tanpa membutuhkan keahlian HTML, CSS atau Ja-
vaScript [6]. Beberapa tampilan yang dapat dibangun menggunak-
an Rshiny adalah sebagai berikut:

1. Dashboard
Tampilan dashboard digunakan untuk merangkum tampilan /
informasi penting dalam satu layar.



16

Gambar 2.3: Tampilan R-studio

Gambar 2.4: Dashboard rshiny
[10]
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Gambar 2.5: Visualisasi klaster rshiny

2. Visualisasi klaster
Tampilan contoh visualisasi dari hasil klasterisasi data.

2.2.7 Klasifikasi Naive Bayes

Klasifikasi merupakan teknik dalam data mining yang dilakukan
untuk mengelempokkan obyek berdasarkan ciri-ciri persamaan dan
perbedaannya. Naive Bayes merupakan salah satu metode dalam
melakukan klasifikasi, yang diperkenalkan oleh Thomas Bayes pa-
da tahun 1702. Dalam sebuah kemungkinan bahwa X terjadi de-
ngan adanya bukti Y, sehingga dapat ditulis dengan P(X—Y).

Naive Bayes dapat digunakan untuk memprediski probabilitas ke-
anggotaan suatu kelas.
Untuk memperkirakan nilai probabilitas bisa didapatkan dengan ru-
mus dibawah ini [5]:

P (c|d) = P (d|c)P (c)

P (d)

(1)

Terdapat 2 fase tahapan dalam naive bayes, yaitu tahap training
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dan tahap testing. Pada proses training akan dimasukkan data yang
nantinya diproses sehingga mendapatkan obyek yang mencermink-
an kelas yang berkaitan. Kemudian setelah proses training akan
dilanjutkan dengan proses testing.
Dari proses training nantinya akan didapatkan nilai probabilistik
dari P(Vj) dan P(Wk—Vj). Untuk menghitung perbandingan jum-
lah kelas dokumen P(Vj) digunakan rumus:

P (V j) =
|fd(V j)|
|D|

(2)

fd(Vj) adalah jumlah kata-kata di setiap kategori j, dan D adalah
jumlah kelas dokumen untuk dijadikan model.
Kemudian setelah dilakukan perbandingan kelas selanjutnya adalah
melakukan penghitungan indeks kelas dengan frekuensi kata kunci
dengan rumus:

P (Wk|V j) =
f(Wk|V j) + 1

N + |W |

(3)

P(Wk—Vj) adalah jumlah kejadian dari kata Wk dalam kategori
Vj. Sedangkan N adalah jumlah semua kata yang ada pada kategori
Vj, dan W adalah jumlah kata unik dalam data testing.[5]



BAB 3

METODOLOGI

Pada bab metodologi akan menjelaskan bagaimana langkah penger-
jaan tugas akhir dengan disertakan deskripsi dari setiap penjelasan
untuk masing-masing tahapan beserta jadwal kegiatan pengerjaan
tugas akhir.

3.1 Tahapan pengerjaan tugas akhir

Tahapan pelaksanaan tugas akhir yang menjelaskan mengenai pro-
ses pengerjaan gambar A.4

3.1.1 Studi literatur

Tahap awal yang akan dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir ini
adalah studi literatur. Studi literatur yang dilakukan adalah pem-
belajaran terhadap literatur terkait konsep-konsep serta metodologi
yang didapatkan dari penelitian-penelitian yang telah ada sebelum-
nya yang didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal ilmiah dan
artikel website. Beberapa literatur yang digunakan sebagai landas-
an dalam penelitian ini adalah mengenai teknik Crawling, K-Modes
Clustering, dan aktivitas anak remaja di media sosial.

19
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Gambar 3.1: Metodologi Penelitian
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3.1.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengumpulan data dimana ter-
dapat 2 metode yang digunakan yakni survey dan crawl. Berikut ini
adalah penjelasan dari masing-masing metode pengambilan data:

Survey Data

Metode survey adalah metode yang bertujuan untuk mendapatk-
an data/informasi mengenai akun media sosial dan aktivitas harian
remaja dengan cara membuat sebuah lembaran formulir kuisioner
yang akan diisi oleh responden. Pengambilan data survey didapatk-
an bersumber dari 2 kegiatan yaitu, pertama, Survey Edukasi Peng-
gunaan Smartphone bagi Siswa SMP di Surabaya, kedua, Survey
Mandiri. Kegiatan survey ditujukan kepada pelajar di 18 SMP di
Surabaya.

Crawling

Teknik Crawling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil
data secara online melalui layanan API dan link instagram/akun
pelajar yang telah didapatkan dari proses survey sebelumnya. Data
yang diambil pada proses ini adalah aktivitas tiap waktu yang dila-
kukan pengguna. Dalam aplikasi instagram aktivitas tersebut dapat
dilihat pada halaman following (gambar 3.2) dan you (gambar 3.3)
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Gambar 3.2: Halaman following
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Gambar 3.3: Halaman you

3.1.3 Pengolahan Data

Pada proses pengolahan data dilakukan beberapa tahapan yaitu vali-
dasi akun instagram, pemindahan data survey dari Ms.Excel ke da-
tabase MySQL, identifikasi atribut data dan klasterisasi K-Modes.
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Pembersihan Data

Pembersihan data dilakukan untuk menghilangkan data yang tidak
sesuai / tidak digunakan dalam kebutuhan penelitian. Proses ini di-
lakukan setelah mendapatkan data khususnya dari dara hasil survey
Edukasi Penggunaan Smartphone bagi Siswa SMP di Surabaya, se-
perti contoh pengambilan akun instagram siswa SMP.

Tahap ini bertujuan agar akun yang akan dianalisis merupakan akun
valid (bukan akun palsu) selain itu proses ini juga penting untuk
melakukan crawling data aktivitas online siswa. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam validasi akun:

Gambar 3.4: Proses validasi akun

Keterangan

1. Akun media sosial merupakan milik pelajar SMP
2. Akun yang dipilih adalah instagram
3. Akun aktif (bukan akun palsu) yakni dipastikan dengan cara

membuka setiap link/username yang tercantum dalam formu-
lir survey.
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Identifikasi Atribut

Data yang berhasil didapatkan dari proses pengumpulan data akan
di identifikasi jenis atributnya dan kemudian disusun sebelum dila-
kukan tahap klaster.

Gambar 3.5: Identifikasi atribut

Pemindahan Data

Setelah akun instagram di validasi, langkah selanjutnya adalah me-
mindahkan data-data survey dari format ms.Excel kedalam data-
base MySQL untuk proses crawling data aktivitas online dan agar
mempermudah pemrosesan data dengan query.
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Gambar 3.6: Pemindahan data

Klasterisasi

Untuk melakukan klasterisasi data berupa kategori penulis meng-
gunakan metode K-Modes Clustering. Tahapan dalam melakukan
klaster adalah sebagai berikut:

1. Pilih mode awal ”K”.
2. Alokasikan sebuah obyek ke klaster yang mode nya paling

dekat dengan klaster tsb, dengan menggunakan definisi pada
nomor 1. Update mode klaster tiap setelah alokasi.

3. Setelah semua objek dialokasikan ke klaster masing-masing,
lakukan pengujian ulang dengan mode yang baru dan update
kembali klaster tersebut.

4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga tidak ada perubahan pada
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klaster. [5]

Dalam melakukan proses klasterisasi K-Modes penulis menggunak-
an aplikasi RStudio. Berikut merupakan perintah R untuk melakuk-
an K-Modes Clustering:
- kmodes(data, modes, iter.max = 10, weighted = FALSE)
Keterangan:

• data = data/data frame yang digunakan (berupa data katego-
ri).
• modes = jumlah mode (inisiasi jumlah klaster awal).
• iter.max = jumlah maksimal melakukan perulangan proses

klaster.
• weighted = Pencocokan jarak tiap klaster.

3.1.4 Visualisasi

Setelah dilakukan klasterisasi, langkah selanjutnya adalah memvi-
sualisasikan hasil klaster kedalam sebuah tampilan plot. Visualisasi
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan library yang sudah
diinstal di aplikasi RStudio.
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Gambar 3.7: Visualisasi plot klaster

Analisis Data

Tahapan ini dilakukan setelah proses klasterisasi data divisualisa-
sikan, dengan melihat visualisasi dan hasil klaster dapat analisis ka-
rakteristik dari setiap data. Dari analisis ini akan dijabarkan meng-
enai pola yang terbentuk dari proses pengolahan data.

3.1.5 Perancangan Web

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan website yang digunakan
untuk memvisualisasikan hasil klaster. Dalam merancang website,
penulis melakukan teknik extreme programming dalam membuat
rancang bangun websitenya. Berikut ini adalah tahapan dalam me-
laksanakan Extreme programming yang ditunjukkan Gambar 3.8:
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Gambar 3.8: Tahapan Extreme Programming [4]

Berikut ini tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan
Extreme Programming:

1. Planning
Tahap planning atau perencanaan merupakan tahap dimana
dilakukannya penggalian kebutuhan. Pada perencanaan akan
dibuat User Stories dimana akan menjelaskan mengenai ou-
tput, fungsi dan fitur-fitur aplikasi yang akan dibangun.
Berikut merupakan daftar kebutuhan dalam rancang bangun
perangkat lunak:

(a) Menampilkan grafik waktu online
(b) Menampilkan data waktu harian remaja, seperti: jam

sekolah, jam belajar dan jam istirahat
(c) Menampilkan aktivitas online dari tiap jenis kelamin,

sekolah dan aktivitas.
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2. Design
Tahap kedua adalah melakukan desain aplikasi mulai dari
struktur database hingga interface atau antar muka dari ha-
laman website. Tahap kedua adalah melakukan desain per-
angkat lunak. Beberapa kegiatan desain yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut:

(a) Desain database
(b) Desain crawler
(c) Desain interface

3. Coding
Selanjutnya adalah melakukan coding/pengkodean , dimana
pengkodean yang akan dilakukan adalah seperti berikut:

(a) Crawler
Melakukan pengkodean web crawler untuk mengambil
data yang dibutuhkan, yakni waktu online.

(b) Sistem
Melakukan pengkodean sistem dengan mengikuti me-
tode K-Means Clustering yang berfungsi untuk mengcluster
beberapa kategori data.

(c) Interface
Melakukan pengkodean interface atau antar muka web-
site. Dimana antar muka utama yang ditawarkan adalah
berupa grafik yang terdiri atas beberapa kategori clus-
ter.

4. Testing
Tahap terakhir adalah melakukan testing untuk mengetahui
kelayakan dari aplikasi/web yang telah diprogram.
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3.1.6 Arsitektur Teknologi

Gambar 3.9: Visualisasi plot klaster

Gambar 3.9 merupakan bentuk aritektur / teknologi yang diterapk-
an dalam proses penelitian. Dimana terdapat beberapa komponen
diantaranya:

1. Survey adalah teknik untuk pengambilan data secara offline.
2. Crawling adalah teknik untuk pengambilan data secara onli-

ne, dimana dalam proses teknik crawling tersebut penulis
menggunakan bahasa pemrograman php. Potongan kode 3.1
berikut ini merupakan script melakukan crawl data dengan
bahasa php.

1 d a t e d e f a u l t t i m e z o n e s e t ( ’ As ia / J a k a r t a ’ ) ;
2

3 $ i = new \ In s t ag ramAPI\ I n s t a g r a m ( $debug ) ;
4 $i−>s e t U s e r ( $username , $password ) ;
5

6 t r y {
7 $i−>l o g i n ( $ f o r c e = t r u e ) ;
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8 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
9 echo ’ some th ing went wrong ’ . $e−>ge tMessage ( ) . ”\n ” ;

10 e x i t ( 0 ) ;
11 }
12 t r y {
13 $ h e l p e r = n u l l ;
14 $ f o l l o w e r s = [ ] ;
15

16 do {
17 i f ( i s n u l l ( $ h e l p e r ) ) {
18 $ h e l p e r = $i−>g e t F o l l o w i n g R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
19 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>s t o r i e s a s $row ) {
20 s a v e t i m e ( $row ) ;
21 # code . . .
22 }
23

24 $ h e l p e r = $i−>g e t R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
25 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>o l d s t o r i e s a s $row ) {
26 s a v e t i m e ( $row ) ;
27 # code . . .
28 }
29

30 echo j s o n e n c o d e ( $ h e l p e r ) ; / / menampilkan j s o n
31 } e l s e {
32 $ h e l p e r = $i−>g e t S e l f U s e r F o l l o w e r s ( $ h e l p e r−>

getNextMaxId ( ) ) ;
33 }
34

35 / / $ f o l l o w e r s = a r r a y m e r g e ( $ f o l l o w e r s , $ h e l p e r−>
g e t U s e r s ( ) ) ;

36 } w h i l e ( ! i s n u l l ( $ h e l p e r−>getNextMaxId ( ) ) ) ;
37

38 / / echo ”My f o l l o w e r s : \n ” ;
39 / / f o r e a c h ( $ f o l l o w e r s a s $ f o l l o w e r ) {
40 / / echo ’− ’ . $ f o l l o w e r−>getUsername ( ) . ”\ n ” ;
41 / / }
42 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
43 echo $e−>ge tMessage ( ) ;
44 }
45

Kode 3.1: crawl data

3. Pengumpulan seluruh data mentah menggunakan database
MySQL. Tujuan dari penggunaan database tersebut karena
MySQL secara umum digunakan dalam penyimpanan data
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dan tersedia di banyak penyedia layanan server/hostinger se-
perti BEON, Jagoan hosting, dan lain-lain. Dengan meng-
gunakan MySQL pemrosesan data dapat dilakukan dengan
hanya melakukan query untuk mengolah data serta bila ada
data baru yang masuk dapat langsung diproses.

4. Klasterisasi merupakan teknik pengelompokan data dalam
Data Mining. Dalam proses klasterisasi penulis menggunak-
an K-Modes Clustering yang diproses menggunakan aplika-
si R-studio. R-studio sendiri merupakan aplikasi berbahasa
R. Berikut merupakan contoh penerapan klasterisasi di R-
studio(kode 3.2):

1 kmodes ( da t a , modes , i t e r . max=10 , w e i g h t e d =FALSE)
2

Kode 3.2: K-Modes di R-studio

5. Visualisasi dalam menampilkan hasil klasterisasi adalah meng-
gunakan R-shiny. R-shiny merupakan sebuah paket dari R-
studio yang merupakan layanan berbahasa R yang sesuai un-
tuk menampilkan hasil Data Mining. Penggunaan R-shiny
adalah dengan melakukan pengkodean dan compile R di apli-
kasi R-studio. Tampilan yang dapat dibangun menggunakan
R-shiny adalah dashboard, diagaram, dan lain-lain.

3.1.7 Penyusunan Buku Tugas Akhir

Tahap terakhir adalah melakukan penyusunan Buku Tugas Akhir.
Penulisan buku ini dilaksanakan bersamaan dengan tahapan meto-
dologi yang telah disebutkan sebelumnya. Harapan dari selesainya
Buku Tugas Akhir ini adalah agar dapat menjadi sumber reverensi
penelitian selanjutnya.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 4

PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan rancangan dari penelitian tugas akhir
yang meliputi subyek dan obyek dari penelitian, pemilihan subyek
dan obyek penelitian dan bagaimana penelitian akan dilakukan.

4.1 Pengumpulan data

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengumpulan data. Untuk
mendapatkan data, metode yang digunakan adalah survey dan cra-
wling data. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing metode pe-
ngumpulan data tersebut:

Tabel 4.1: Metode pengumpulan data

Kegiatan Periode Keterangan

Survey 1 3 - 21 Oktober 2016
Mendapatkan biodata dan
akun/username remaja SMP

Survey 2 9 - 17 Mei 2017

Mengambil data jam harian
- sekolah
- belajar
- istirahat

Crawling 23 April - 18 Mei 2017

Mendapatkan waktu online:
- like
- comment
- follow

35
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4.1.1 Survey Data

Survey dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data/informasi meng-
enai akun media sosial instagram, jenis kelamin, jam sekolah, jam
belajar dan jam istirahat para remaja di Surabaya.

Pengambilan data survey didapatkan bersumber dari 2 kegiatan su-
rvey, yaitu :

1. Survey Edukasi Penggunaan Smartphone bagi Siswa SMP di
Surabaya.
Survey edukasi penggunaan smartphone bagi siswa di Sura-
baya merupakan survey yang dilaksanakan oleh kelas Etika
Profesi jurusan Sistem Informasi ITS pada tanggal 3 sampai
dengan 21 Oktober 2016. Dari hasil survey ini akan diambil
data berupa akun media sosial instagram pelajar di 18 SMP
Surabaya sebagai representatif remaja di Surabaya.

2. Survey Mandiri
Survey mandiri adalah survey yang dilaksanakan sendiri oleh
penulis untuk mendapatkan data aktivitas harian remaja/pe-
lajar di 18 SMP Surabaya (mengacu pada kunjungan survey
Etika Profesi). Aktivitas yang dimaksud adalah waktu remaja
dalam melaksanakan kegiatan sekolah, belajar dan beristira-
hat. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 sampai dengan
17 Mei 2017.

Berikut ini adalah daftar SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang
dikunjungi untuk dilakukan pengambilan data/survey:
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Tabel 4.2: Daftar sekolah yang dikunjungi

No Nama Sekolah
1 SMPN 1 Surabaya
2 SMPN 2 Surabaya
3 SMPN 4 Surabaya
4 SMPN 6 Surabaya
5 SMPN 12 Surabaya
6 SMPN 13 Surabaya
7 SMPN 15 Surabaya
8 SMPN 18 Surabaya
9 SMPN 19 Surabaya
10 SMPN 23 Surabaya
11 SMPN 29 Surabaya
12 SMPN 30 Surabaya
13 SMPN 35 Surabaya
14 SMPN 44 Surabaya
15 SMPN 45 Surabaya
16 SMP 4 Muhammadiyah
17 SMP 5 Muhammadiyah
18 SMP 9 Muhammadiyah

Dari daftar sekolah yang dikunjungi tersebut, didapatkan hasil su-
rvey seperti berikut:

1. Survey Edukasi Penggunaan Smartphone bagi Siswa di Su-
rabaya.
Data yang didapatkan dari hasil survey ini meliputi jawaban
pertanyaan seputar penggunaan media sosial dan juga akun
media sosial yang dimiliki pelajar tersebut.
Gambar 4.1 berikut merupakan hasil dari data survey Eduka-
si Penggunaan Smartphone bagi Siswa di Surabaya.
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Gambar 4.1: Proses validasi akun

Tabel 4.3 berikut merupakan potongan data akun media sosi-
al instagram yang dimiliki oleh pelajar SMP:
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Tabel 4.3: Potongan akun instagram dari hasil survey ke SMP

No ID Instagram
1 amsaril
2 thean-rudaly
3 -
4 Helios-Line
5 Sastro Arto P
6 Princesa Angelica
7 -
8 -
9 -
10 aniviolashrti
11 -
12 -
13 -
14 -
15 fransiscanancy

2. Survey Mandiri
Dalam melakukan survey mandiri, penulis menyusun formu-
lir isian untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas pe-
lajar di tiap jamnya. Pada tabel 4.4 berikut ini merupakan
formulir yang digunakan dalam survey mandiri:

Tabel 4.4: Formulir survey aktivitas harian

Jam Aktivitas
SMP Negeri SMP Swasta

13:00 WIB 1 1
14:00 WIB 1 1
15:00 WIB 1 3
16:00 WIB 3 2
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Dari survey yang telah dilakukan, data yang didapat adalah seperti
berikut:

• Akun instagram sebanyak 579 akun, dan didapatkan 290 akun
yang aktif.
• Data jam sekolah, belajar, istirahat dari 54 responden (3 res-

ponden tiap sekolah).

4.1.2 Crawl Data

Teknik Crawling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil
data secara online melalui layanan API dan link instagram/akun
pelajar yang telah didapatkan dari proses survey sebelumnya. Lin-
k/akun instagram yang digunakan adalah sebanyak 290 akun. Data
yang akan diambil pada dasarnya merupakan log aktivitas penggu-
na yang berada di halaman Following dan You. Data yang berhasil
terambil kemudian disimpan ke dalam database.

Berikut merupakan kode untuk melakukan crawl data
1

2 / / Bagian d i s impannya d a t a ke dalam d a t a b a s e
3 f u n c t i o n s a v e t i m e ( $row ) {
4 g l o b a l $db ;
5 $ w a k t u o n l i n e = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s ” , $row−>a rgs−>t imes t amp ) ;
6 $ w a k t u o n l i n e 2 = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s e ” , $row−>a rgs−>

t imes t amp ) ;
7 $ i d a k u n = $row−>a rgs−>p r o f i l e i d ;
8 $ t i p e o n l i n e = cek ( $row−>a rgs−>t e x t ) ;
9

10 $f = $db−>f ( ’ akun ’ , ’∗ ’ , ’WHERE i d =? ’ , $ i d a k u n ) ;
11 i f ( ! $ f ) $db−>i ( ’ akun ’ , ’ i d ’ , a r r a y ( $ i d a k u n ) ) ;
12

13

14 $f = $db−>f ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’∗ ’ , ’ where w a k t u o n l i n e = ? and
i d a k u n = ? ’ , a r r a y ( $ w a k t u o n l i n e , $ i d a k u n ) ) ;

15 i f ( ! $ f ) $ f = $db−>i ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’ i d akun ,
w a k t u o n l i n e , t i p e o n l i n e ’ , a r r a y ( $ id akun ,
$ w a k t u o n l i n e , $ t i p e o n l i n e ) ) ;
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16 echo ”\n ” . ( $ f ? ’ b e r h a s i l ’ : ’ g a g a l ’ ) . ”\n\n ” ;
17 echo ” $ w a k t u o n l i n e $ w a k t u o n l i n e 2 $ i d a k u n $ t i p e o n l i n e <

br>” ;
18 }
19

20 / / Bagian dimana d i l a k u k a n n y a pengambi l an d a t a d a r i
halaman F o l l o w i n g dan You d a r i i n s t a g r a m ( c r a w l i n g )

21 d a t e d e f a u l t t i m e z o n e s e t ( ’ As ia / J a k a r t a ’ ) ;
22

23 $ i = new \ In s t ag ramAPI\ I n s t a g r a m ( $debug ) ;
24 $i−>s e t U s e r ( $username , $password ) ;
25

26 t r y {
27 $i−>l o g i n ( $ f o r c e = t r u e ) ;
28 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
29 echo ’ some th ing went wrong ’ . $e−>ge tMessage ( ) . ”\n ” ;
30 e x i t ( 0 ) ;
31 }
32 t r y {
33 $ h e l p e r = n u l l ;
34 $ f o l l o w e r s = [ ] ;
35

36 do {
37 i f ( i s n u l l ( $ h e l p e r ) ) {
38 $ h e l p e r = $i−>g e t F o l l o w i n g R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
39 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>s t o r i e s a s $row ) {
40 s a v e t i m e ( $row ) ;
41 # code . . .
42 }
43

44 $ h e l p e r = $i−>g e t R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
45 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>o l d s t o r i e s a s $row ) {
46 s a v e t i m e ( $row ) ;
47 # code . . .
48 }
49

50 echo j s o n e n c o d e ( $ h e l p e r ) ; / / menampilkan j s o n
51 } e l s e {
52 $ h e l p e r = $i−>g e t S e l f U s e r F o l l o w e r s ( $ h e l p e r−>

getNextMaxId ( ) ) ;
53 }
54

55 / / $ f o l l o w e r s = a r r a y m e r g e ( $ f o l l o w e r s , $ h e l p e r−>g e t U s e r s
( ) ) ;

56 } w h i l e ( ! i s n u l l ( $ h e l p e r−>getNextMaxId ( ) ) ) ;
57

58 / / echo ”My f o l l o w e r s : \n ” ;
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59 / / f o r e a c h ( $ f o l l o w e r s a s $ f o l l o w e r ) {
60 / / echo ’− ’ . $ f o l l o w e r−>getUsername ( ) . ”\ n ” ;
61 / / }
62 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
63 echo $e−>ge tMessage ( ) ;
64 }
65

66

67

68

69

70

Kode 4.1: potongan kode melakukan crawling

4.2 Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka tahap selanjutnya ada-
lah melakukan pengolahan data.

4.2.1 Penggabungan Data

Pada tahap ini akan dilakukan penggabungan dan penyimpnan da-
ta mentah yang berasal dari survey dan crawling kedalam sebuah
datatabase. Database yang digunakan adalah MySQL.

Tabel 4.5: Data yang digabungkan

No Data

1
Survey Edukasi Penggunaan Smartphone
bagi Siswa SMP di Surabaya

2 Survey mandiri
3 Crawling
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4.2.2 Data reduksi

Tujuan dari tahap adalah menampilkan atribut data menjadi lebih
sedikit / menghilangkan data yang tidak dibutuhkan dalam klasteri-
sasi. Data yang dihasilkan dalam tahap ini diproses dalam database
MySQL. Atribut-atribut mentah tersebut terdapat didalam setiap ta-
bel database berikut:

Tabel 4.6: Daftar tabel dalam database

No Nama tabel
1 aktivitas
2 jam aktivitas
3 time akun
4 time hari
5 time waktu online

Berikut ini merupakan daftar atribut dalam setiap tabel:

1. Tabel aktivitas

Tabel 4.7: Tabel aktivitas

Nama atribut Tipe Data
id integer
nama aktivitas varchar

2. Tabel jam aktivitas
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Tabel 4.8: Tabel jam aktivitas

Nama atribut Tipe Data
id integer
id aktivitas integer
jam integer
id sekolah integer
id hari integer

3. Tabel time akun

Tabel 4.9: Tabel time akun

Nama atribut Tipe Data
id integer
username varchar
id akun varchar
gender varchar
id sekolah integer

4. Tabel time hari

Tabel 4.10: Tabel time hari

Nama atribut Tipe Data
id integer
nama hari varchar

5. Tabel waktu online
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Tabel 4.11: Tabel waktu online

Nama atribut Tipe Data
id integer
id akun varchar
waktu online datetime
tipe online integer

4.2.3 Proses Klasterisasi

Pada tahap ini akan dilakukan proses klasterisasi menggunakan me-
tode K-Modes Clustering. Data yang diolah dalam proses ini beru-
pa data kategorikal. Klasterisasi akan diimplementasikan menggu-
nakan aplikasi R Studio, untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan di
BAB 5.
Dalam melakukan K-Modes Clustering di R yang perlu digunakan
adalah library ”klaR”.

1 i n s t a l l . p a c k a g e s ( ” klaR ” )
2 l i b r a r y ( klaR )
3

Kode 4.2: library klaR

Kemudian untuk menjalankan perintah klasterisasi K-Modes perin-
tah yang dijalankan adalah seperti berikut:

1 cobak <− kmodes ( da t a , 3 , i t e r . max = 10 , w e i g h t e d = FALSE)
2

Kode 4.3: K-Modes di R

Keterangan:

1. ”cobak” adalah nama perintah
2. ”kmodes” adalah proses klaster
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3. ”data” adalah data set atau data frame
4. ”3” adalah inisiasi modes
5. ”iter.max” adalah jumlah iterasi maksimal
6. ”weighted” adalah jarak dari setiap data

4.3 Perancangan Visualisasi Data

Tahap ini adalah melakukan perancangan-perancangan antara lain
adalah perancangan database, klaster dan visualisasi website.

Perancangan Database

Tahap ini akan dilakukan pemilihan atribut-atribut utama dari data-
base yang mengandung data mentah dengan cara menjalankan qu-
ery sql.

Query yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan atribut-atribut
seperti berikut:
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Tabel 4.12: Atribut hasil query

Nama atribut Nilai atribut Keterangan
id akun ########## id pengguna

tipe online 1, 2, 3
1 = like
2 = comment
3 = follow

id hari 1,2,3,4,5,6,7

1 = Minggu
2 = Senin
3 = Selasa
4 = Rabu
5 = Kamis
6 = Jumat
7 = Sabtu

jam 0 sampai dengan 23 pukul 0 s/d pukul 23

id aktivitas 1,2,3
1 = Sekolah
2 = Belajar
3 = Istirahat

id sekolah 1,2
1 = Negeri
2 = Swasta

gender 0,1
0 = Perempuan
1 = Laki-laki

Perancangan Visualisasi Klaster

Visualisasi klaster akan menggunakan tampilan yang disediakan
oleh R Shiny, dimana tampilan ini merupakan salah satu fitur R
Studio yang dapat menampilkan hasil olahan data kedalam bentuk
html.
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Perancangan Website

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan visualisasi website. Di-
mana setelah data selesai diolah, akan dilakukan perancangan web-
site agar informasi mudah dipahami dan dianalisis. Dalam meran-
cang website, metode yang digunakan adalah extreme program-
ming. Dalam website akan ada 2 fitur yaitu, pertama, untuk me-
nampilkan traffic aktivitas pelajar di Instagram, kedua, visualisasi
klaster melalui fasilitas R Shiny.



BAB 5

IMPLEMENTASI DAN VISUALISASI

Pada bab ini berisi tentang proses pengolahan data yang didapatk-
an dari tahap rancangan sebelumnya dan proses implementasi data
mining dengan menggunakan metode klasterisasi serta pembahasan
visualisasi.

5.1 Lingkungan Implementasi

Pada bagian ini dibahas terkait lingkungan pengujian yang digunak-
an dalam implemetasi tugas akhir terkait perangkat yang digunakan
baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Tabel 5.1 yang beri-
sikan spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak untuk imple-
mentasi pada tugas akhir ini.

Tabel 5.1: Spesifikasi Perangkat Keras

Perangkat Spesifikasi
Jenis Laptop Asus A455L

Series
Processor Intel(R) Core (TM)

i3-5005U CPU @
2.00GHz

RAM 4.00 GB
Hard Disk Drive 500 GB

Kemudian untuk perangkat lunak yang digunakan dalam imple-
mentasi model ditunjukkan dalam tabel 5.2.

49
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Tabel 5.2: Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Perangkat Lunak Kegunaan dalam Implementasi
Xampp 3.2.2 dengan PHP
5.6.28

Webserver

RStudio Tools data mining
Rshiny Tools Visualisasi
Sublime Text 3 Text Editor
Mozilla Firefox Web Browser

5.2 Crawling

Berikut ini merupakan potongan kode untuk melakukan crawling
data.

1 <?php
2 / / i d e n t i f i k a s i a k t i v i t a s o n l i n e
3 f u n c t i o n cek ( $ s t r ) {
4 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ l i k e d ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 1 ;
5 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ commented ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 2 ;
6 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ f o l l o w i n g ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 3 ;
7 r e t u r n $ h a s i l ;
8 }

Kode 5.1: potongan kode crawl (1)

Potongan kode 5.1 merupakan potongan dari kode crawling. Ba-
gian tersebut adalah fungsi untuk mengidentifikasi aktivitas online
yang ada didapatkan dari proses crawling.

Fungsi tersebut memiliki alur yakni, mengecek aktivitas online yang
diterima. Terdapat 3 jenis aktivitas yang diidentifikasi, kemudian
jika aktivitas tersebut terambil maka akan diubah menjadi sebuah
angka/simbol aktivitas. Berikut merupakan deskripsi dari setiap
simbol:

• aktivitas like diubah menjadi angka 1
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• aktivitas comment diubah menjadi angka 2
• aktivitas follow diubah menjadi angka 3

1

2 i n c l u d e ’ . . / vendor / a u t o l o a d . php ’ ;
3 r e q u i r e ’ . . / s r c / I n s t a g r a m . php ’ ;
4 r e q u i r e ’ c s c p d o . php ’ ;
5

6 i n i s e t ( ” l o g e r r o r s ” , 1 ) ;
7 i n i s e t ( ” e r r o r l o g ” , ” php−e r r o r . l o g ” ) ;

Kode 5.2: potongan kode crawl (2)

Potongan kode 5.2 merupakan sebuah fungsi untuk memanggil li-
brary dari github instagram dan koneksi pada database MySQL.

1

2 $ db = new s t d C l a s s ;
3 $ db−>name = ’ p a r t m a p s t e e n s t a g r a m ’ ; / / Nama d a t a b a s e
4 $ db−>u s e r = ’ p a r t m a p s a l v i n ’ ; / / username d a t a b a s e
5 $ db−>p a s s = ’ Coba−123 ’ ; / /
6

7 $db = new c s c p d o ( $ db−>use r , $ db−>pass , $ db−>name ) ;
8 $db−>pfx = ’ t i m e ’ ;

Kode 5.3: potongan kode crawl (3)

Potongan kode 5.3 merupakan sebuah fungsi untuk mengkoneksik-
an proses dengan database MySQL yang terpasang di cloud server.
Kode tersebut terdiri dari

1. Nama database
2. Nama pengguna database
3. Kata sandi database
4. Membuat koneksi ke database
5. Mengidentifikasi nama tabel database dengan kata awal/prefix

”time”
1

2 f u n c t i o n s a v e t i m e ( $row ) {
3 g l o b a l $db ;
4 $ w a k t u o n l i n e = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s ” , $row−>a rgs−>t imes t amp ) ;
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5 $ w a k t u o n l i n e 2 = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s e ” , $row−>a rgs−>
t imes t amp ) ;

6 $ i d a k u n = $row−>a rgs−>p r o f i l e i d ;
7 $ t i p e o n l i n e = cek ( $row−>a rgs−>t e x t ) ;
8

9 $f = $db−>f ( ’ akun ’ , ’∗ ’ , ’WHERE i d =? ’ , $ i d a k u n ) ;
10 i f ( ! $ f ) $db−>i ( ’ akun ’ , ’ i d ’ , a r r a y ( $ i d a k u n ) ) ;

Kode 5.4: potongan kode crawl (4)

Potongan kode 5.4 merupakan bagian untuk menyimpan data yang
masuk berupa waktu aktivitas online. Data tersebut diambil dari
halaman yang ada pada instagram pada bagian halaman ”You” dan
”Following”. Data waktu tersebut dihitung dan diidentifikasi dari
id akun pengguna instagram yang sudah disiapkan sebelumnya.

Potongan kode crawl diatas merupakan
1

2

3 $f = $db−>f ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’∗ ’ , ’ where w a k t u o n l i n e = ? and
i d a k u n = ? ’ , a r r a y ( $ w a k t u o n l i n e , $ i d a k u n ) ) ;

4 i f ( ! $ f ) $ f = $db−>i ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’ i d akun ,
w a k t u o n l i n e , t i p e o n l i n e ’ , a r r a y ( $ id akun ,
$ w a k t u o n l i n e , $ t i p e o n l i n e ) ) ;

5 echo ”\n ” . ( $ f ? ’ b e r h a s i l ’ : ’ g a g a l ’ ) . ”\n\n ” ;
6 echo ” $ w a k t u o n l i n e $ w a k t u o n l i n e 2 $ i d a k u n $ t i p e o n l i n e <

br>” ;
7

8 }

Kode 5.5: potongan kode crawl (5)

Potongan kode 5.5 merupakan bagian untuk memasukkan data wak-
tu aktivitas online kedalam sebuah database dimana data waktu juga
diidentifikasi dari id akun yang masuk. Jika proses berhasil maka
akan ada tulisan ”berhasil” pada hasil crawling. Jika gagal maka
akan muncul kata ”gagal”.

1

2 / / / / / / / CONFIG / / / / / / /
3 / / akun i n s t a g r a m untuk menghubungkan ke t i a p akun−akun
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4 $username = ’ rahmanhumaira25 ’ ;
5 $password = ’∗∗∗∗∗∗∗∗∗∗∗ ’ ;
6 $debug = f a l s e ;
7 / / $debug = t r u e ;
8 / / / / / / / / / / / / / / / / / / / / / /

Kode 5.6: potongan kode crawl (6)

Dalam melakukan proses crawling, penulis memebuat sebuah akun
bernama ”rahmanhumaira25” yang digunakan untuk mengikuti dan
mengetahui aktivitas online yang dilakukan oleh remaja dengan ca-
ra memfollow setiap akun yang telah disiapkan. Potongan kode 5.6.

1

2 d a t e d e f a u l t t i m e z o n e s e t ( ’ As ia / J a k a r t a ’ ) ;
3

4 $ i = new \ In s t ag ramAPI\ I n s t a g r a m ( $debug ) ;
5 $i−>s e t U s e r ( $username , $password ) ;
6

7 t r y {
8 $i−>l o g i n ( $ f o r c e = t r u e ) ;
9 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {

10 echo ’ some th ing went wrong ’ . $e−>ge tMessage ( ) . ”\n ” ;
11 e x i t ( 0 ) ;
12 }
13 t r y {
14 $ h e l p e r = n u l l ;
15 $ f o l l o w e r s = [ ] ;
16

17 do {
18 i f ( i s n u l l ( $ h e l p e r ) ) {
19 $ h e l p e r = $i−>g e t F o l l o w i n g R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
20 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>s t o r i e s a s $row ) {
21 s a v e t i m e ( $row ) ;
22 # code . . .
23 }
24

25 $ h e l p e r = $i−>g e t R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
26 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>o l d s t o r i e s a s $row ) {
27 s a v e t i m e ( $row ) ;
28 # code . . .
29 }
30

31 echo j s o n e n c o d e ( $ h e l p e r ) ; / / menampilkan j s o n
32 } e l s e {
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33 $ h e l p e r = $i−>g e t S e l f U s e r F o l l o w e r s ( $ h e l p e r−>
getNextMaxId ( ) ) ;

34 }
35

36 / / $ f o l l o w e r s = a r r a y m e r g e ( $ f o l l o w e r s , $ h e l p e r−>g e t U s e r s
( ) ) ;

37 } w h i l e ( ! i s n u l l ( $ h e l p e r−>getNextMaxId ( ) ) ) ;
38

39 / / echo ”My f o l l o w e r s : \n ” ;
40 / / f o r e a c h ( $ f o l l o w e r s a s $ f o l l o w e r ) {
41 / / echo ’− ’ . $ f o l l o w e r−>getUsername ( ) . ”\ n ” ;
42 / / }
43 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
44 echo $e−>ge tMessage ( ) ;
45 }
46

47

48

Kode 5.7: potongan kode crawl (7)

Potongan kode 5.7 merupakan bagian untuk:

1. Identifikasi zona waktu
2. Koneksi ke API Instagram
3. Menggunakan akun yang sudah disiapkan untuk proses cra-

wling ”rahmanhumaira25”.
4. Masuk kedalam akun ”rahmanhumaira25”, kemudian meng-

ambil data aktivitas online dari akun yang telah di ikuti sebe-
lumnya.

5.3 Penjadwalan Crawling

Untuk mendapatkan data waktu aktivitas online setiap 1 jam, ma-
ka dilakukan penjadwalan perintah crawling menggunakan layanan
cron job di cloud server. Perintah cron job tersebut adalah seperti
berikut:
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1

2 0 ∗ ∗ ∗ ∗ php −q / home / p a r t m a p s / t e e n s t a g r a m . p a r t−maps . com /
examples / P a g i n a t i o n E x a m p l e 2 . php

3

4

Kode 5.8: perintah cron job

Pada potongan kode 5.8, secara teknis perintah cron job diatur di
pengaturan cPanel (cloud server). Pada potongan kode tersebut,
waktu pengambilan data telah diatur menjadi setiap satu jam yang
disimbolkan menjadi 0 * * * *. Kemudian setelah mengatur waktu
pengambilan data, selanjutnya adalah memasukkan perintah untuk
mengambil data dengan cara memanggil file yang berisi perintah
crawl yang sudah dibuat sebelumnya.

5.4 Query Atribut Klaster

Untuk mempermudah dalam melakukan proses klasterisasi, maka
data atribut perlu digabungkan.
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Gambar 5.1: Semua data yang tersimpan didalam database
MySQL

Dari seluruh data dalam database tersebut akan diambil beberapa
atribut yang dibutuhkan untuk klasterisasi.?? Berikut merupakan
query untuk mengambil atribut yang diperlukan:

1

2

3 SELECT
4 w. id akun ,
5 w. t i p e o n l i n e ,
6 j . i d h a r i ,
7 j . jam ,
8 j . i d a k t i v i t a s ,
9 k . i d s e k o l a h ,

10 IF ( k . ge n de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘
11

12

13 FROM ‘ t i m e w a k t u o n l i n e ‘w, ‘ j a m a k t i v i t a s ‘ j , ‘ t ime akun ‘ k , ‘
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a k t i v i t a s ‘ a
14 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
15 AND DAYOFWEEK(w. w a k t u o n l i n e ) = j . i d h a r i
16 AND HOUR(w. w a k t u o n l i n e ) = j . jam
17 AND w. i d a k u n = k . i d a k u n
18

19

Kode 5.9: query pemilihan atribut

Berikut merupakan pengertian dari setiap bagian query (kode 5.9):

1. Menampilkan id akun, tipe online, id hari, jam, id aktivitas,
id sekolah dan gender.

2. Menentukan tabel tempat pengambilan atribut, yakni time
waktu online, jam aktivitas, time akun dan aktivitas.

3. Setiap aktivitas diidentifikasi berdasarkan id akun.
4. Memisahkan atribut dalam tabel waktu menjadi dua aribut

yaitu berdasarkan hari dan jam.

5.5 Menyambungkan database dengan R-studio

Tahap ini akan dilakukan penyambungan/pengkoneksian database
MySQL dengan R-studio dengan tujuan jika terdapat data masuk
maka secara langsung dapat diproses dengan R.

Berikut ini merupakan perintah untuk koneksi database MySQL de-
ngan R-studio:

1 # i n s t a l l . packges ( ” dbConnect , t y p e =” s o u r c e ” )

Kode 5.10: koneksi database dengan R-studio

Pada potongan kode 5.10 koneksi database dengan R-studio diatas
merupakan bagian untuk menginstal paket ”dbConnect” yang berisi
library untuk menghubungkan database.
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1 l i b r a r y (RMySQL)
2 l i b r a r y ( dbConnect )

Kode 5.11: koneksi database dengan R-studio

Potongan kode 5.11 merupakan pemanggilan library ”RMySQL”
dan library ”dbConnect”.

1 con = dbConnect (MySQL ( ) ,
2 u s e r = ’ r o o t ’ , password = ’ ’ ,
3 dbname = ’ r e ma j a smp ’ ,
4 hostname = ’ l o c a l h o s t ’ )
5 d b L i s t T a b l e s ( con )

Kode 5.12: koneksi database dengan R-studio

Potongan kode 5.12 merupakan bagian untuk
1 #Membuat t a b e l d i R d a r i MySQL
2 myQuery <− ”SELECT
3 w. i d akun ,
4 w. t i p e o n l i n e ,
5 j . i d h a r i ,
6 j . jam ,
7 j . i d a k t i v i t a s ,
8 k . i d s e k o l a h ,
9 IF ( k . ge n de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘

10

11

12 FROM ‘ t ime waktu o n l i n e ‘w, ‘ jam a k t i v i t a s ‘ j , ‘ t ime akun ‘
k , ‘ a k t i v i t a s ‘ a

13

14 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
15 AND DAYOFWEEK(w. waktu o n l i n e ) = j . i d h a r i
16 AND HOUR(w. waktu o n l i n e ) = j . jam
17 AND w. i d akun = k . i d akun ”
18

19 df <− dbGetQuery ( con , myQuery )
20 s t r ( d f )
21

Kode 5.13: koneksi database dengan R-studio

Potongan kode query 5.13 merupakan query untuk menampilkan
atribut yang diperlukan untuk klasterisasi.
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5.6 Klasterisasi

Pada tahap ini akan dilakukan klasterisasi dengan metode K-Modes
Clustering, yang dijalankan di aplikasi R-studio.
Beberapa tahap sebelum klasterisasi adalah sebagai berikut:

1. Membuat data frame dengan nama remaja
1 r em a j a <− d a t a . f rame ( d f )
2

3

Kode 5.14: Data frame

Pada data frame awal remaja terdapat 7 atribut yaitu id akun,
tipe online, id hari, jam, id aktivitas, id sekolah, gender.

2. Menghilangkan atribut id akun karena tidak dibutuhkan da-
lam proses klaster

1 # Menghi langkan kolom 1 ( i d akun )
2 r em a j a <− d a t a . f rame ( r e m a j a [−1])
3

Kode 5.15: menghilangkan atribut id akun

3. Melakukan K-Modes Clustering

1

2 kr3 <− kmodes ( remaja , 3 , i t e r . max = 10 , w e i h t e d =FALSE)
3

4

Kode 5.16: K-Modes

4. Menampilkan plot hasil klasterisasi
1

2 p l o t ( remaja , c o l = c t 3 $ c l u s t e r , pch = 19)
3

4

Kode 5.17: plot klaster
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5.7 Uji Coba

Pada bagian ini akan dilakukan percobaan klasterisasi dengan jum-
lah klaster secara acak yang bertujuan untuk mengukur jumlah klas-
ter mana yang lebih baik. Percobaan yang dilakukan adalah meng-
gunakan jumlah klaster yaitu 3, 4, 5, 6, dan 7.

5.7.1 K=3

Pada percobaan yang pertama dilakukan klasterisasi K-Modes de-
ngan jumlah modes yaitu 3.

1 # k l a s t e r i s a s i dengan jumlah k = 3
2 kr3 <− kmodes ( remaja , 3 , i t e r . max = 10 , w e i g h t e d =FALSE)
3

4 # p l o t h a s i l k l a s t e r
5 p l o t ( remaja , c o l = kr3 $ c l u s t e r , pch =19)
6

7 #membuat f i l e csv un tuk n i l a i w i t h i n d i f f
8 w r i t e . c sv ( k r3 $ w i t h i n d i f f , f i l e = ” kr3 w i t h i n d i f f . c sv ” )
9

10 #membuat f i l e csv un tuk n i l a i s i z e
11 w r i t e . c sv ( k r3 $ s i z e , f i l e = ” kr3 s i z e . csv ” )
12

13

Kode 5.18: uji coba klasterisasi dengan jumlah k

5.8 Klasifikasi

Pada tahap ini akan dilakukan proses klasifikasi dari data yang su-
dah memiliki nilai klaster. Sehingga data baru yang masuk dapat
teridentifikasi akan masuk ke klaster x. Berikut ini adalah proses
klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes. Dalam melakukan
klasifikasi, data di pecah menjadi 2 bagian dengan perbandingan
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70 persen dan 30 persen. 70 persen merupakan data untuk proses
training dan data 30 persen untuk data testing.

1 # penggunaan l i b r a r y
2 l i b r a r y (NLP)
3 l i b r a r y ( e1071 )
4

5 # pembagian d a t a k l a s i f i k a s i
6 r e m a j a t r a i n <− d a t a . f rame ( kkr3 )
7 t r a i n b a g i <− f l o o r ( 0 . 7 ∗nrow ( r e m a j a t r a i n ) )
8 k l a s r e m a j a <− sample ( seq l e n ( nrow ( r e m a j a t r a i n ) ) , s i z e =

t r a i n b a g i )
9 t r a i n r em a j a <− r e m a j a t r a i n [ k l a s r e m a j a , ]

10 t e s t r em a j a <− r e m a j a t r a i n [−k l a s r e m a j a , ]
11

12 # d a t a t r a i n i n g
13 a t r <− t r a i n r em a j a [ ,−7]
14 b t r <− as . c h a r a c t e r ( t r a i n r em a j a [ , 7 ]
15

16 # d a t a t e s t i n g
17 a t e <− t r a i n r em a j a [ ,−7]
18 b t e <− as . c h a r a c t e r ( t e s t r em a j a [ , 7 ]
19

20 # pembuatan model k l a s i f i k a s i Naive Bayes
21 model <− n a i v e B a y e s ( a t r , f a c t o r ( b t r ) )
22

23 # melakukan p r e d i k s i
24 p r e d i k s i <− p r e d i c t ( model , a t e )
25 a k t u a l <− b t e
26 b a n d i n g i n <− c b i n d ( p r e d i k s i , a k t u a l )
27

28 # mengukur a k u r a s i k l a s i f i k a s i
29 a k u r a s i <− 100∗sum ( p r e d i k s i == a k t u a l ) / l e n g t h ( p r e d i k s i )
30 a k u r a s i
31

32

Kode 5.19: metode naive bayes untuk mengetahui persentase
klasifikasi data
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5.9 Visualisasi

Pada tahap ini dilakukan pembangunan visualisasi dengan meng-
gunakan R-studio dengan package R-shiny.

1 # s e r v e r . R
2 l i b r a r y ( s h i n y )
3 l i b r a r y ( s h i n y d a h s b o a r d )
4 l i b r a r y (RMySQL)
5 l i b r a r y ( dbConnect )
6

7 con = dbConnect (MySQL ( ) ,
8 u s e r = ’ r o o t ’ ,
9 password = ’ ’ ,

10 dbname = ’ r e ma j a smp ’ ,
11 hostname = ’ l o c a l h o s t ’ )
12

13 myQuery <− ” S e l e c t
14 w. i d akun ,
15 w. t i p e o n l i n e ,
16 j . i d h a r i ,
17 j . jam ,
18 i . i d a k t i v i t a s ,
19 k . i d s e k o l a h ,
20 IF ( k . ge n de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘
21 FROM
22 ‘ t ime waktu o n l i n e ’w,
23 ‘ jam a k t i v i t a s ‘ j ,
24 ‘ t ime akun ‘ k ,
25 ‘ a k t i v i t a s ‘ a
26

27 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
28 AND DAYOFWEEK(w. waktu o n l i n e ) = j . i d h a r i
29 AND HOUR(w. waktu o n l i n e ) = j . jam
30 AND w. i d akun = k . i d akun ”
31

32 df <− dbGetQuery ( con , myQuery )
33 s t r ( d f )
34

35 r em a j a <− d a t a . f rame ( d f )
36 r em a j a <− r em a j a [−1]
37 l i b r a r y ( klaR )
38

39 f u n c t i o n ( i n p u t , o u t p u t , s e s s i o n ) {
40

41 s e l e c t e d D a t a <− r e a c t i v e ({
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42 r em a j a [ , c ( i n p u t $ xcol , i n p u t $ y c o l ) ]
43 } )
44

45 c l u s t e r s <− r e a c t i v e ({
46 kmodes ( s e l e c t e d D a t a ( ) , i n p u t $ c l u s t e r s )
47 } )
48

49

50 o u t p u t $ p l o t 1 <− r e n d e r P l o t ({
51 p a l e t t e ( c ( ” #E41A1C” , ” #377EB8” , ” #4DAF4A” , ” #984EA3” ,

” FF7F00 ” ) )
52

53 p a r ( mar = c ( 5 . 1 , 4 . 1 , 0 , 1 ) )
54 p l o t ( s e l e c t e d D a t a ( ) ,
55 c o l = c l u s t e r s ( ) $ c l u s t e r ,
56 pch = 20 , cex − 3)
57 p o i n t s ( c l u s t e r s ( ) $ c e n t e r s , pch = 4 , cex = 4 , lwd = 4)
58 } )
59 }
60

61
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Kode 5.20: server.R

Potongan kode 5.20 merupakan kode untuk membuat fungsi visua-
lisasi website. Kode tersebut terdiri dari:

1. Pemanggilan library.
2. Koneksi database MySQL dengan R-studio.
3. Query menampilkan atribut klasterisasi.
4. Pembuatan data frame.
5. Membuat fungsi input data atribut.
6. Melakukan proses klasterisasi.
7. Menampilkan plot dan juga memberikan warna setiap plot

klaster.
1 # u i . R
2 l i b r a r y ( s h i n y )
3 l i b r a r y ( s h i n y d a s h b o a r d )
4

5 sh inyUI (
6 dashboa rdPage (
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7 das hboa r dHead e r ( t i t l e = ” Teens tag ram ” ) ,
8 d a s h b o a r d S i d e b a r (
9 s idebarMenu (

10 menuItem ( ” Dashboard ” ,
11 tabName = ” d a s h b o a r d ” ,
12 i c o n = i c o n ( ” d a s h b o a r d ” ) ) ,
13 menuItem ( ” A n a l y s i s ” ,
14 t a b I t e m = ” a n a l i s i s ” ,
15 i c o n = i c o n ( ” h o u r g l a s s ” ) ) ,
16 menuItem ( ” RawData ” ,
17 tabName = ” raw ” ,
18 i c o n = i c o n ( ” d a t a b a s e ” ) )
19

20 ) ) ,
21 dashboardBody (
22 t a b I t e m s (
23 t a b I t e m ( tabName = ” d a s h b o a r d ” ,
24 f lu idRow (
25 p a g e W i t h S i d e b a r (
26 h e a d e r P a n e l ( ’k−modes c l u s t e r i n g ’ ) ,
27 s i d e b a r P a n e l (
28 s e l e c t I n p u t ( ’ x c o l ’ , ’X V a r i a b l e ’ , names ( r e ma ja ) ) ,
29 s e l e c t I n p u t ( ’ y c o l ’ , ’Y V a r i a b l e ’ , names ( r e ma ja ) ,
30 s e l e c t e d =names ( r em a ja ) [ [ 2 ] ] ) ,
31 n u m e r i c I n p u t ( ’ c l u s t e r s ’ , ’ C l u s t e r c o u n t ’ , 3 ,
32 min = 1 , max = 5)
33 ) ,
34 mainPane l (
35 p l o t O u t p u t ( ’ p l o t 1 ’ )
36 )
37 )
38

39 ) )
40

41

42 )
43 )
44 ) )
45

46

47

Kode 5.21: ui.R

Potongan kode 5.21 merupakan kode untuk menampilkan plot hasil
proses klasterisasi dan menginputkan atribut data.
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Pada tahap menampilkan hasil visualisasi kedalam HTML. Tampil-
an yang dihasilkan dari R-shiny di masukkan kedalam kode berikut:

1 < l i><a h r e f =” h t t p : / / 1 2 7 . 0 . 0 . 1 : 5 3 4 8 / ”>A n a l i s i s Kmodes C l u s t e r<
/ a>< / l i>

2

Kode 5.22: web teenstagram dari HTML

Selain menampilkan data dalam bentuk hasil klasterisasi, websi-
te juga dirancang untuk menampilkan grafik berupa traffic online
akitivitas remaja di instagram yang dibuat dengan potongan kode
berikut.

1

2 $ db = new s t d C l a s s ;
3 $ db−>name = ’ remaja smp ’ ;
4 $ db−>u s e r = ’ r o o t ’ ;
5 $ db−>p a s s = ’ ’ ; / /
6 $db = new c s c p d o ( $ db−>use r , $ db−>pass , $ db−>name ) ;

Kode 5.23: kode PHP untuk grafik garis aktivitas online (1)

Potongan kode 5.23 merupakan bagian untuk terhubung ke databa-
se MySQL sehingga data dapat diolah dan ditampilkan.

1

2 $f = $db−>r ( ’ t i m e w a k t u o n l i n e ’ , ’ hour ( w a k t u o n l i n e ) a s h
, c o u n t ( i d ) a s n ’ , ’GROUP BY hour ( w a k t u o n l i n e ) ’ ) ;

3 f o r e a c h ( $ f a s $ r ) {
4 # code . . .
5 $ i s i s a t u [ ] = $ r [ ’ n ’ ] ;
6 $puku l = $r [ ’ h ’ ] ;
7 $ l a b e l [ ] = ” ’ Pukul $puku l ’ ” ;
8 }
9

10 $f = $db−>r ( ’ t i m e w a k t u o n l i n e ’ , ’ hour ( w a k t u o n l i n e ) a s h
, c o u n t ( i d ) a s n ’ , ’WHERE dayname ( w a k t u o n l i n e ) != ?

AND dayname ( w a k t u o n l i n e ) != ? GROUP BY hour (
w a k t u o n l i n e ) ’ , a r r a y ( ’ S a t u r d a y ’ , ’ Sunday ’ ) ) ;

11 f o r e a c h ( $ f a s $ r ) {
12 # code . . .
13 $ i s i d u w a [ ] = $r [ ’ n ’ ] ;
14 }
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15

16

Kode 5.24: kode PHP untuk grafik garis aktivitas online (2)

Potongan kode 5.24 merupakan bagian untuk mengambil data yang
ada dalam database, serta untuk menampilkan data yang diinginkan
kedalam halaman website.

1

2 <div>
3 <c an va s i d =” myChart ” wid th =” 250 ” h e i g h t =” 250 ”></canvas>
4 </ d iv>
5

6 < s c r i p t s r c =” h t t p s : / / c d n j s . c l o u d f l a r e . com / a j a x / l i b s / C h a r t . j s
/ 2 . 4 . 0 / C h a r t . min . j s ”></ s c r i p t >

7 <s c r i p t >
8 v a r c t x = document . ge tE lemen tById ( ” myChart ” ) ;
9 v a r myLineChar t = new C h a r t ( c tx , {

10 t y p e : ’ l i n e ’ ,
11 d a t a : {
12 l a b e l s : [<?= implode ( ’ , ’ , $ l a b e l ) ?>] ,
13 d a t a s e t s : [
14 {
15 l a b e l : ’ # S e t i a p Har i ’ ,
16 d a t a : [<?= implode ( ’ , ’ , $ i s i s a t u ) ?>] ,
17 /∗ backg rou ndCo lo r : [
18 / / ’ r gba ( 2 5 5 , 99 , 132 , 0 . 2 ) ’ , / / merubah

warna
19 ’ p ink ’ , / / merubah warna
20 ] , / ∗
21 b o r d e r C o l o r : [
22 ’ rgba ( 2 5 5 , 9 9 , 1 3 2 , 1 ) ’ ,
23 ] ,
24 borde rWid th : 1 ∗ /
25 } ,
26 {
27 l a b e l : ’ # Har i Seko lah ’ ,
28 d a t a : [<?= implode ( ’ , ’ , $ i s i d u w a ) ?>] ,
29 /∗ backg rou ndCo lo r : [
30 / / ’ r gba ( 2 5 5 , 99 , 132 , 0 . 2 ) ’ , / / merubah

warna
31 ’ l i g h t b l u e ’ , / / merubah warna
32 ] , ∗ /
33 }
34 ]



67

35 } ,
36 o p t i o n s : {
37 r e s p o n s i v e : t r u e ,
38 m a i n t a i n A s p e c t R a t i o : f a l s e ,
39 /∗ s c a l e s : {
40 yAxes : [{
41 t i c k s : {
42 beg inAtZe ro : t r u e
43 }
44 } ]
45 } ∗ /
46 } } ) ;
47 </ s c r i p t >
48

49

50

51

Kode 5.25: kode PHP untuk grafik garis aktivitas online (3)

Potongan kode 5.25 merupakan bagian untuk menampilkan data ke-
dalam sebuah tampilan grafik garis. Dalam grafik garis juga dapat
ditentukan antara hari aktif sekolah atau setiap hari.
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BAB 6

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan dari proses pe-
ngujian aplikasi.

6.1 Hasil

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba aplikasi
yang telah dilakukan pada bab 5.

6.1.1 Crawling

Berikut ini merupakan hasil dari perintah crawling data waktu akti-
vitas online pengguna instagram.
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Gambar 6.1: Hasil crawling

Bagian dari setiap data pada gambar 6.1 adalah

1. Tanggal
2. Jam, menit, detik
3. Zona waktu
4. id akun instagram
5. Kode aktivitas online

• 1 adalah like
• 2 adalah comment
• 3 adalah follow
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6.1.2 Menyimpan Hasil Crawling

Data waktu aktivitas online yang berhasil di crawling dimasukkan
kedalam database MySQL. Gambar 6.2

Gambar 6.2: Hasil crawling di simpan di database
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6.1.3 Penjadwalan Crawling

Berikut merupakan hasil perintah cron job yang digunakan untuk
melakukan perintah crawling setiap 1 jam. Gambar 6.3

Gambar 6.3: Penjadwalan crawling setiap satu jam

6.1.4 Data terkumpul

Tabel 6.1 berikut merupakan data yang didapatkan dari metode cra-
wling dan survey:
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Tabel 6.1: Data mentah

Kegiatan Data
Crawling 200209 aktivitas online
Survey
Etika Profesi

290 akun instagram

Survey
Aktivitas Harian

54 responden (3 responden/sekolah)

6.1.5 Hasil query pemilihan atribut

Tabel 6.2 berikut merupakan hasil query MySQL dalam menam-
pilkan atribut yang diperlukan untuk proses klasterisasi.

Tabel 6.2: Gabungan data atribut

id
akun

tipe
online

id
hari jam id

aktivitas
id

sekolah gender

24147483647 3 2 0 3 1 0
24147483647 1 2 0 3 1 0
24147483647 1 2 0 3 1 0
24147483647 1 2 0 3 1 0
24147483647 3 2 0 3 1 0
24147483647 1 2 1 3 1 0
24147483647 3 2 1 3 1 0

6.1.6 Penyambungan MySQL dengan R-studio

Gambar 6.4 erikut ini merupakan tampilan bahwa database MySQL
sudah tersambung dengan R-studio.
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Gambar 6.4: Hasil crawling

Tabel 6.3 merupakan keterangan dari setiap nilai atribut:

Tabel 6.3: Data atribut

Atribut Simbol Keterangan

Tipe Online 1,2,3
- Like = 1
- Comment = 2
- Follow = 3
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Hari 1,2,3,4,5,6,7

- Minggu = 1
- Senin = 2
- Selasa = 3
- Rabu = 4
- Kamis = 5
- Jumat = 6
- Sabtu = 7

Jam
Pukul 00:00

s/d
23:00 WIB

- 00:00 = 0
- 01:00 = 1
- 02:00 = 2
- 03:00 = 3
- 04:00 = 4
- 05:00 = 5
- 06:00 = 6
- 07:00 = 7
- 08:00 = 8
- 09:00 = 9
- 10:00 = 10
- 11:00 = 11
- 12:00 = 12
- 13:00 = 13
- 14:00 = 14
- 15:00 = 15
- 16:00 = 16
- 17:00 = 17
- 18:00 = 18
- 19:00 = 19
- 20:00 = 20
- 21:00 = 21
- 22:00 = 22
- 23:00 = 23
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Aktivitas 1,2,3

Aktivitas harian.
- Jam sekolah = 1
- Jam belajar = 2
- Jam istirahat =3

Jenis sekolah 1,2
- Negeri = 1
- Swasta = 2

Gender 0,1
Jenis kelamin
- Perempuan = 0
- Laki-laki = 1

Tabel 6.4 merupakan daftar jumlah komponen tiap atribut:

Tabel 6.4: Jumlah komponen atribut

Atribut Jumlah Komponen Atribut

Tipe Online
- Like = 22565
- Comment = 2
- Follow = 15443

Hari

- Minggu = 6016
- Senin = 3616
- Selasa = 10148
- Rabu = 5660
- Kamis = 3918
- Jumat = 4532
- Sabtu = 4118
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Jam

- 00:00 = 700
- 01:00 = 280
- 02:00 = 192
- 03:00 = 1164
- 04:00 = 360
- 05:00 = 1574
- 06:00 = 724
- 07:00 = 602
- 08:00 = 2568
- 09:00 = 550
- 10:00 = 592
- 11:00 = 646
- 12:00 = 568
- 13:00 = 618
- 14:00 = 4022
- 15:00 = 7794
- 16:00 = 722
- 17:00 = 2790
- 18:00 = 622
- 19:00 = 1636
- 20:00 = 1512
- 21:00 = 4188
- 22:00 = 1754
- 23:00 = 1830

Aktivitas

Aktivitas harian.
- Jam sekolah = 10938
- Jam belajar = 6838
- Jam istirahat = 2037

Jenis sekolah
- Negeri = 35971
- Swasta = 2037
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Gender
Jenis kelamin
- Perempuan = 35371
- Laki-laki = 2637

6.1.7 Klaterisasi

Gambar 6.5 merupakan tampilan plot hasil klasterisasi dengan jum-
lah k adalah 3.

1. Plot k=3
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Gambar 6.5: Hasil plot k=3

Uji Akurasi Klaster

Tabel 6.5 merupakan nilai withindiff setiap klaster. Nilai tersebut
merupakan jarak obyek klaster ke setiap klaster.

1. Jumlah withindiff tiap Klaster
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Tabel 6.5: Withindiff

K 1 2 3 4 5 6 7
3 37416 19628 16443
4 34939 15117 3668 16158
5 27852 13292 7157 11441 4090
6 15079 19855 10430 2821 3400 7515
7 28604 11200 9082 4083 1433 2403 1759

Pada tabel 6.6 merupakan jumlah withindiff setiap klaster.

Tabel 6.6: Jumlah Withindiff

K 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
3 37416 19628 16443 73487
4 34939 15117 3668 16158 69882
5 27852 13292 7157 11441 4090 63832
6 15079 19855 10430 2821 3400 7515 59100
7 28604 11200 9082 4083 1433 2403 1759 58564

2. Jumlah size tiap Klaster

Tabel 6.7: Size

K 1 2 3 4 5 6 7
3 16507 11193 10308
4 16488 9658 1619 10243
5 15703 7953 5507 6383 2456
6 9682 11878 6543 1334 3340 5231
7 16649 6871 6174 3515 957 1186 2656
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Tabel 6.8: Total Size

K 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
3 16507 11193 10308 38008
4 16488 9658 1619 10243 38008
5 15703 7953 5507 6383 2456 38008
6 9682 11878 6543 1334 3340 5231 38008
7 16649 6871 6174 3515 957 1186 2656 38008

3. Akurasi Tahap berikut ini merupakan proses pengukuran aku-
rasi klaster.

Tabel 6.9: Total Withindiff

K=3 K=4 K=5 K=6 K=7
1 2.266675 2.119056 1.773674 1.557426 1.718061
2 1.753596 1.565231 1.671319 1.671578 1.630039
3 1.595169 2.265596 1.299619 1.59407 1.471007
4 1.577468 1.790734 2.114693 1.161593
5 1.665309 1.017964 1.497388
6 1.436628 2.026138
7 0.662274
Rata-rata 1.871813 1.881838 1.640131 1.565393 1.452357

6.1.8 Klasifikasi

Gambar 6.6 merupakan percobaan klasifikasi dengan hasil akurasi
82.43445
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Gambar 6.6: Hasil akurasi klasifikasi

6.1.9 Visualisasi

Gambar 6.7 berikut ini adalah tampilan utama dari website
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Gambar 6.7: Hasil visualisasi Teenstagram

Gambar diatas merupakan tampilan dari hasil klasterisasi atribut
menggunakan K-Modes. Dari gambar tersebut terdapat 3 warna
yang mewakili jumlah jumlah klaster.

1. Biru klaster A
2. Merah klaster B
3. Hijau klaster C

Jika dicermati, visualisasi diatas dapat diambil informasi bahwa
klaster A didominasi oleh aktivitas like yang muncul setiap hari
(Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu), kemudian
klaster B didominasi oleh aktivitas follow pada hari Minggu, Senin,
Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu. Sedangkan klaster C terdiri dari
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aktivitas follow pada hari jumat.

6.1.10 Visualisasi PHP

Berikut merupakan tampilan website dengan PHP yang berfung-
si untuk menampilkan data traffic aktivitas online remaja di insta-
gram.

Gambar 6.8: Visualisasi traffic aktivitas remaja di instagram

6.2 Pembahasan Hasil

Pada subbab ini akan dibahas dan disimpulkan hasil dari pengujian
fungsional perangkat lunak.

6.2.1 Pengujian Fungsional

Pada proses uji fungsional didapatkan beberapa fungsi yang dapat
berjalan adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Menampilkan Plot Hasil Klasterisasi
Tampilan dashboard dapat menampilkan hasil klasterisasi da-
lam tampilan plot. Tampilan plot terdiri dari varian warna
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sesuai dengan jumlah klaster yang dipilih.
2. Pengguna dapat memilih persilangan antara 2 atribut untuk

melihat hasil plot dari klasterisasi. Atribut yang dimiliki oleh
data sebanyak 6 atribut, yang dimana setiap atributnya dapat
disilangkan dengan atribut yang lain untuk dilihat pola dari
kedua atribut.

3. Pengguna dapat memilih jumlah klaster untuk melihat peru-
bahan plot. Jumlah klaster yang terdapat pada aplikasi secara
berurutan terdiri 3,4,5,6 dan 7. Sehingga akan ada 6 versi
tampilan visualisasi berdasarkan jumlah klasternya.

6.2.2 Pengujian non-Fungsional

1. Fungsi Crawling
Crawling dapat berjalan setiap 1 jam. Data crawling yang
berhasil diambil akan ditunjukkan dengan notifikasi yang ma-
suk di email. Kemudian data crawling berhasil dimasukkan
pada database.

2. Tampilan website
Pengujian non-fungsional dari wesbite yakni dengan cara meng-
kases website dalam tampilan komputer dan handphone. Ber-
ikut ini merupakan uji tampilan website yang diakses meng-
gunakan komputer (gambar 6.9) dan menggunakan (gambarhandphone)
6.10
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Gambar 6.9: Tampilan dari komputer
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Gambar 6.10: Tampilan dari handphone

Dari hasil visualisasi yang ditunjukan oleh gambar 6.9 dan
6.10, website dapat secara baik ditampilkan melalui media
komputer maupun handphone.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran dalam penger-
jaan tugas akhir.

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian

1. Dalam melakukan penelitian terkait visualisasi pola aktivitas
remaja (siswa SMP), sumber data survey terdiri dari 2 meto-
de yaitu survey edukasi penggunaan smartphone bagi siswa
SMP di Surabaya dan survey mandiri yang dilakukan penulis
untuk mendapatkan data waktu aktivitas harian.

2. Dari hasil survey didapatkan sebanyak 579 siswa mengisikan
akun instagram dan setelah melalui tahap validasi, didapatk-
an 290 akun instagram yang valid/tidak palsu.

3. Atribut/variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 6 atribut. Yaitu tipe aktivitas online, hari, jam, aktivitas
harian, jenis sekolah, dan jenis kelamin.

4. Dengan menggunakan teknik crawling, data aktivitas online
siswa SMP dapat diambil secara berkala, yakni setiap 1 jam.

5. Rancang bangun perangkat lunak dapat menampilkan infor-
masi pola aktivitas remaja di Instagram.

6. Tampilan website dapat secara baik diakses melalui media
komputer maupun handphone.
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7.2 Saran

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk penelitian kedepan guna mendapatkan data yang re-
altime diharapkan perangkat lunak di pasang di cloud server
sehingga aplikasi terhubung dengan database yang selalu me-
nerima data aktivitas online pengguna instagram.

2. Dilakukannya analisis yang lebih mendalam mengenai klas-
terisasi dan juga klasifikasi sehingga akurasi informasi lebih
baik lagi.

3. Diharapkan data pengguna selalu di perbarui setiap tahun ka-
rena data yang diambil merupakan pengguna dengan status
pelajar, dimana status tersebut bisa berubah setiap tahunnya.

4. Dalam mengetahui pola aktivitas remaja, atribut yang disa-
rankan untuk diperlihatkan adalah mengenai waktu dan jenis
aktivitas yang dilakukan oleh pengguna, seperti contoh: pada
pukul 8:00 seharusnya seorang siswa berada di jam sekolah.
Pada saat jam 8:00 itu pula apakah juga banyak ditemukan
siswa yang aktif di instagram? Sehingga dari kasus tersebut
dapat diambil suatu langkah tertentu dalam menyikapi pola
aktivitas remaja.
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LAMPIRAN A

KODE

A.1 Crawling

Berikut ini merupakan potongan kode untuk melakukan crawling
data.

1 <?php
2 / / i d e n t i f i k a s i a k t i v i t a s o n l i n e
3 f u n c t i o n cek ( $ s t r ) {
4 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ l i k e d ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 1 ;
5 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ commented ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 2 ;
6 i f ( s t r p o s ( $ s t r , ’ f o l l o w i n g ’ ) !== f a l s e ) $ h a s i l = 3 ;
7 r e t u r n $ h a s i l ;
8 }
9

10 i n c l u d e ’ . . / vendor / a u t o l o a d . php ’ ;
11 r e q u i r e ’ . . / s r c / I n s t a g r a m . php ’ ;
12 r e q u i r e ’ c s c p d o . php ’ ;
13

14 i n i s e t ( ” l o g e r r o r s ” , 1 ) ;
15 i n i s e t ( ” e r r o r l o g ” , ” php−e r r o r . l o g ” ) ;
16

17 $ db = new s t d C l a s s ;
18 $ db−>name = ’ p a r t m a p s t e e n s t a g r a m ’ ; / / Nama d a t a b a s e
19 $ db−>u s e r = ’ p a r t m a p s a l v i n ’ ; / / username d a t a b a s e
20 $ db−>p a s s = ’ Coba−123 ’ ; / /
21

22 $db = new c s c p d o ( $ db−>use r , $ db−>pass , $ db−>name ) ;
23 $db−>pfx = ’ t i m e ’ ;
24

25 f u n c t i o n s a v e t i m e ( $row ) {
26 g l o b a l $db ;
27 $ w a k t u o n l i n e = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s ” , $row−>a rgs−>t imes t amp ) ;
28 $ w a k t u o n l i n e 2 = d a t e ( ”Y−m−d H: i : s e ” , $row−>a rgs−>

t imes t amp ) ;
29 $ i d a k u n = $row−>a rgs−>p r o f i l e i d ;
30 $ t i p e o n l i n e = cek ( $row−>a rgs−>t e x t ) ;
31

32 $f = $db−>f ( ’ akun ’ , ’∗ ’ , ’WHERE i d =? ’ , $ i d a k u n ) ;
33 i f ( ! $ f ) $db−>i ( ’ akun ’ , ’ i d ’ , a r r a y ( $ i d a k u n ) ) ;
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34

35

36 $f = $db−>f ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’∗ ’ , ’ where w a k t u o n l i n e = ? and
i d a k u n = ? ’ , a r r a y ( $ w a k t u o n l i n e , $ i d a k u n ) ) ;

37 i f ( ! $ f ) $ f = $db−>i ( ’ w a k t u o n l i n e ’ , ’ i d akun ,
w a k t u o n l i n e , t i p e o n l i n e ’ , a r r a y ( $ id akun ,
$ w a k t u o n l i n e , $ t i p e o n l i n e ) ) ;

38 echo ”\n ” . ( $ f ? ’ b e r h a s i l ’ : ’ g a g a l ’ ) . ”\n\n ” ;
39 echo ” $ w a k t u o n l i n e $ w a k t u o n l i n e 2 $ i d a k u n $ t i p e o n l i n e <

br>” ;
40

41 }
42

43 / / / / / / / CONFIG / / / / / / /
44 / / akun i n s t a g r a m untuk menghubungkan ke t i a p akun−akun
45 $username = ’ rahmanhumaira25 ’ ;
46 $password = ’ Share−123 ’ ;
47 $debug = f a l s e ;
48 / / $debug = t r u e ;
49 / / / / / / / / / / / / / / / / / / / / / /
50

51

52 d a t e d e f a u l t t i m e z o n e s e t ( ’ As ia / J a k a r t a ’ ) ;
53

54 $ i = new \ In s t ag ramAPI\ I n s t a g r a m ( $debug ) ;
55 $i−>s e t U s e r ( $username , $password ) ;
56

57 t r y {
58 $i−>l o g i n ( $ f o r c e = t r u e ) ;
59 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
60 echo ’ some th ing went wrong ’ . $e−>ge tMessage ( ) . ”\n ” ;
61 e x i t ( 0 ) ;
62 }
63 t r y {
64 $ h e l p e r = n u l l ;
65 $ f o l l o w e r s = [ ] ;
66

67 do {
68 i f ( i s n u l l ( $ h e l p e r ) ) {
69 $ h e l p e r = $i−>g e t F o l l o w i n g R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
70 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>s t o r i e s a s $row ) {
71 s a v e t i m e ( $row ) ;
72 # code . . .
73 }
74

75 $ h e l p e r = $i−>g e t R e c e n t A c t i v i t y ( ) ;
76 f o r e a c h ( $ h e l p e r−>o l d s t o r i e s a s $row ) {
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77 s a v e t i m e ( $row ) ;
78 # code . . .
79 }
80

81 echo j s o n e n c o d e ( $ h e l p e r ) ; / / menampilkan j s o n
82 } e l s e {
83 $ h e l p e r = $i−>g e t S e l f U s e r F o l l o w e r s ( $ h e l p e r−>

getNextMaxId ( ) ) ;
84 }
85

86 / / $ f o l l o w e r s = a r r a y m e r g e ( $ f o l l o w e r s , $ h e l p e r−>g e t U s e r s
( ) ) ;

87 } w h i l e ( ! i s n u l l ( $ h e l p e r−>getNextMaxId ( ) ) ) ;
88

89 / / echo ”My f o l l o w e r s : \n ” ;
90 / / f o r e a c h ( $ f o l l o w e r s a s $ f o l l o w e r ) {
91 / / echo ’− ’ . $ f o l l o w e r−>getUsername ( ) . ”\ n ” ;
92 / / }
93 } c a t c h ( E x c e p t i o n $e ) {
94 echo $e−>ge tMessage ( ) ;
95 }
96

97

98

Kode A.1: potongan kode crawl

A.2 Penjadwalan Crawling

Untuk mendapatkan data waktu aktivitas online setiap 1 jam, ma-
ka dilakukan penjadwalan perintah crawling menggunakan layanan
cron job di cloud server. Perintah cron job tersebut adalah seperti
berikut:

1

2 0 ∗ ∗ ∗ ∗ php −q / home / p a r t m a p s / t e e n s t a g r a m . p a r t−maps . com /
examples / P a g i n a t i o n E x a m p l e 2 . php

3

4

Kode A.2: perintah cron job
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A.3 Query

Query untuk mengambil atribut yang diperlukan:
1

2

3 SELECT
4 w. id akun ,
5 w. t i p e o n l i n e ,
6 j . i d h a r i ,
7 j . jam ,
8 j . i d a k t i v i t a s ,
9 k . i d s e k o l a h ,

10 IF ( k . ge n de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘
11

12

13 FROM ‘ t i m e w a k t u o n l i n e ‘w, ‘ j a m a k t i v i t a s ‘ j , ‘ t ime akun ‘ k , ‘
a k t i v i t a s ‘ a

14 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
15 AND DAYOFWEEK(w. w a k t u o n l i n e ) = j . i d h a r i
16 AND HOUR(w. w a k t u o n l i n e ) = j . jam
17 AND w. i d a k u n = k . i d a k u n
18

19

Kode A.3: query pemilihan atribut

A.4 Koneksi DB MySQL ke R-studio

Berikut ini merupakan perintah untuk koneksi database MySQL de-
ngan R-studio:

1 # i n s t a l l . packges ( ” dbConnect , t y p e =” s o u r c e ” )
2

3 l i b r a r y (RMySQL)
4 l i b r a r y ( dbConnect )
5

6 con = dbConnect (MySQL ( ) ,
7 u s e r = ’ r o o t ’ , password = ’ ’ ,
8 dbname = ’ r e ma j a smp ’ ,
9 hostname = ’ l o c a l h o s t ’ )
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10 d b L i s t T a b l e s ( con )
11

12 #Membuat t a b e l d i R d a r i MySQL
13 myQuery <− ”SELECT
14 w. i d akun ,
15 w. t i p e o n l i n e ,
16 j . i d h a r i ,
17 j . jam ,
18 j . i d a k t i v i t a s ,
19 k . i d s e k o l a h ,
20 IF ( k . g en de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘
21

22

23 FROM ‘ t ime waktu o n l i n e ‘w, ‘ jam a k t i v i t a s ‘ j , ‘ t ime akun ‘
k , ‘ a k t i v i t a s ‘ a

24

25 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
26 AND DAYOFWEEK(w. waktu o n l i n e ) = j . i d h a r i
27 AND HOUR(w. waktu o n l i n e ) = j . jam
28 AND w. i d akun = k . i d akun ”
29

30 df <− dbGetQuery ( con , myQuery )
31 s t r ( d f )
32

Kode A.4: koneksi database dengan R-studio

A.5 Pengolahan di R-studio

Membuat data frame dengan nama remaja
1 r em a j a <− d a t a . f rame ( d f )
2

3

Kode A.5: Data frame

Menghilangkan atribut id akun karena tidak dibutuhkan dalam pro-
ses klaster

1 # Menghi langkan kolom 1 ( i d akun )
2 r em a j a <− d a t a . f rame ( r e m a j a [−1])
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3

Kode A.6: menghilangkan atribut id akun

Melakukan K-Modes Clustering
1

2 kr3 <− kmodes ( remaja , 3 , i t e r . max = 10 , w e i h t e d =FALSE)
3

4

Kode A.7: K-Modes

Menampilkan plot hasil klasterisasi
1

2 p l o t ( remaja , c o l = c t 3 $ c l u s t e r , pch = 19)
3

4

Kode A.8: plot klaster

Percobaan klasifikasi
1 # penggunaan l i b r a r y
2 l i b r a r y (NLP)
3 l i b r a r y ( e1071 )
4

5 # pembagian d a t a k l a s i f i k a s i
6 r e m a j a t r a i n <− d a t a . f rame ( kkr3 )
7 t r a i n b a g i <− f l o o r ( 0 . 7 ∗nrow ( r e m a j a t r a i n ) )
8 k l a s r e m a j a <− sample ( seq l e n ( nrow ( r e m a j a t r a i n ) ) , s i z e =

t r a i n b a g i )
9 t r a i n r em a j a <− r e m a j a t r a i n [ k l a s r e m a j a , ]

10 t e s t r em a j a <− r e m a j a t r a i n [−k l a s r e m a j a , ]
11

12 # d a t a t r a i n i n g
13 a t r <− t r a i n r em a j a [ ,−7]
14 b t r <− as . c h a r a c t e r ( t r a i n r em a j a [ , 7 ]
15

16 # d a t a t e s t i n g
17 a t e <− t r a i n r em a j a [ ,−7]
18 b t e <− as . c h a r a c t e r ( t e s t r em a j a [ , 7 ]
19

20 # pembuatan model k l a s i f i k a s i Naive Bayes
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21 model <− n a i v e B a y e s ( a t r , f a c t o r ( b t r ) )
22

23 # melakukan p r e d i k s i
24 p r e d i k s i <− p r e d i c t ( model , a t e )
25 a k t u a l <− b t e
26 b a n d i n g i n <− c b i n d ( p r e d i k s i , a k t u a l )
27

28 # mengukur a k u r a s i k l a s i f i k a s i
29 a k u r a s i <− 100∗sum ( p r e d i k s i == a k t u a l ) / l e n g t h ( p r e d i k s i )
30 a k u r a s i

Kode A.9: klasifikasi

A.6 Visualisasi

Pada tahap ini dilakukan pembangunan visualisasi dengan meng-
gunakan R-studio dengan package R-shiny.

1 # s e r v e r . R
2 l i b r a r y ( s h i n y )
3 l i b r a r y ( s h i n y d a h s b o a r d )
4 l i b r a r y (RMySQL)
5 l i b r a r y ( dbConnect )
6

7 con = dbConnect (MySQL ( ) ,
8 u s e r = ’ r o o t ’ ,
9 password = ’ ’ ,

10 dbname = ’ r e ma j a smp ’ ,
11 hostname = ’ l o c a l h o s t ’ )
12

13 myQuery <− ” S e l e c t
14 w. i d akun ,
15 w. t i p e o n l i n e ,
16 j . i d h a r i ,
17 j . jam ,
18 i . i d a k t i v i t a s ,
19 k . i d s e k o l a h ,
20 IF ( k . g en de r = ’ Laki−l a k i ’ , 1 , 0 ) AS ‘ gender ‘
21 FROM
22 ‘ t ime waktu o n l i n e ’w,
23 ‘ jam a k t i v i t a s ‘ j ,
24 ‘ t ime akun ‘ k ,
25 ‘ a k t i v i t a s ‘ a
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26

27 WHERE j . i d a k t i v i t a s = a . i d
28 AND DAYOFWEEK(w. waktu o n l i n e ) = j . i d h a r i
29 AND HOUR(w. waktu o n l i n e ) = j . jam
30 AND w. i d akun = k . i d akun ”
31

32 df <− dbGetQuery ( con , myQuery )
33 s t r ( d f )
34

35 r em a j a <− d a t a . f rame ( d f )
36 r em a j a <− r em a j a [−1]
37 l i b r a r y ( klaR )
38

39 f u n c t i o n ( i n p u t , o u t p u t , s e s s i o n ) {
40

41 s e l e c t e d D a t a <− r e a c t i v e ({
42 r em a j a [ , c ( i n p u t $ xcol , i n p u t $ y c o l ) ]
43 } )
44

45 c l u s t e r s <− r e a c t i v e ({
46 kmodes ( s e l e c t e d D a t a ( ) , i n p u t $ c l u s t e r s )
47 } )
48

49

50 o u t p u t $ p l o t 1 <− r e n d e r P l o t ({
51 p a l e t t e ( c ( ” #E41A1C” , ” #377EB8” , ” #4DAF4A” , ” #984EA3” ,

” FF7F00 ” ) )
52

53 p a r ( mar = c ( 5 . 1 , 4 . 1 , 0 , 1 ) )
54 p l o t ( s e l e c t e d D a t a ( ) ,
55 c o l = c l u s t e r s ( ) $ c l u s t e r ,
56 pch = 20 , cex − 3)
57 p o i n t s ( c l u s t e r s ( ) $ c e n t e r s , pch = 4 , cex = 4 , lwd = 4)
58 } )
59 }
60

61

62

Kode A.10: server.R

1 # u i . R
2 l i b r a r y ( s h i n y )
3 l i b r a r y ( s h i n y d a s h b o a r d )
4

5 sh inyUI (
6 dashboa rdPage (
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7 das hboa r dHead e r ( t i t l e = ” Teens tag ram ” ) ,
8 d a s h b o a r d S i d e b a r (
9 s idebarMenu (

10 menuItem ( ” Dashboard ” ,
11 tabName = ” d a s h b o a r d ” ,
12 i c o n = i c o n ( ” d a s h b o a r d ” ) ) ,
13 menuItem ( ” A n a l y s i s ” ,
14 t a b I t e m = ” a n a l i s i s ” ,
15 i c o n = i c o n ( ” h o u r g l a s s ” ) ) ,
16 menuItem ( ” RawData ” ,
17 tabName = ” raw ” ,
18 i c o n = i c o n ( ” d a t a b a s e ” ) )
19

20 ) ) ,
21 dashboardBody (
22 t a b I t e m s (
23 t a b I t e m ( tabName = ” d a s h b o a r d ” ,
24 f lu idRow (
25 p a g e W i t h S i d e b a r (
26 h e a d e r P a n e l ( ’k−modes c l u s t e r i n g ’ ) ,
27 s i d e b a r P a n e l (
28 s e l e c t I n p u t ( ’ x c o l ’ , ’X V a r i a b l e ’ , names ( r e ma ja ) ) ,
29 s e l e c t I n p u t ( ’ y c o l ’ , ’Y V a r i a b l e ’ , names ( r e ma ja ) ,
30 s e l e c t e d =names ( r em a ja ) [ [ 2 ] ] ) ,
31 n u m e r i c I n p u t ( ’ c l u s t e r s ’ , ’ C l u s t e r c o u n t ’ , 3 ,
32 min = 1 , max = 5)
33 ) ,
34 mainPane l (
35 p l o t O u t p u t ( ’ p l o t 1 ’ )
36 )
37 )
38

39 ) )
40

41

42 )
43 )
44 ) )
45

46

47

Kode A.11: ui.R
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Gambar A.1: Halaman following

A.7 Halaman Instagram

Berikut merupakan potongan halaman instagram yang merupakan
informasi data untuk waktu aktivitas online

A.8 Hasil Data Crawling

Bagian dari setiap data tersebut adalah
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Gambar A.2: Halaman you
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Gambar A.3: Hasil crawling
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Gambar A.4: Hasil visualisasi Teenstagram

1. Tanggal
2. Jam, menit, detik
3. Zona waktu
4. id akun instagram
5. Kode aktivitas online

• 1 adalah like
• 2 adalah comment
• 3 adalah follow

A.8.1 Visualisasi

Berikut ini adalah tampilan utama dari website
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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